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ABSTRAK

Sallamatul Qass karya Ali Ahmad Bakatsir merupakan novel bertemakan
agama yang memuat tanda-tanda yang menarik dan mendapat tanggapan
pembaca, baik dalam negeri maupun luar negeri. Tujuan penelitian ini adalah
mengungkapkan pandangan cinta dalam n®alamatul Qass, makna “cinta”
melalui tanda-tanda dalam nov&l//amatul Qass.

Penelitian ini menggunakan teori semiotik Charles Morris yang terdiri dari
tiga aspek, yaitu aspek sistaksis, aspek semantik, dan aspek pragmatik. Sintaksis
adalah studi tentang hubungan antar tanda, semantik adalah studi tentang
hubungan tanda denagn objek yang diacu, pragmatik adalah studi tentang
hubungan tanda dengan penafsirnya. Peneliti menilai dengan menggunakan teori
semiotik Morris, proses pengungkapan makna tanda-tanda dalam novel
Sallamatul Qass akan lebih sempurn&al ini juga didasarkan bahwa karya sastra
merupakan sistem tanda yang bermakna dan tanda-tanda tersebut baru mendapat
makna apabila diberi makna oleh pembacanya. Pada tataran semiotik, pusat
pemaknaan atau kata kunci terletak pada pemaknaan “cinta” dalam novel
Sallamatul Qass. Tataran pragmatik digunakan untuk mengungkap unsur “cinta”
dalam novelSal/lamatul Qass.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pandangan cinta dalam novel
Sallamatul Qass didasarkan pada pandangan Islam. Pandangan Islam terhadap
cinta berdasarkan Al-Quran dan Hadis. Pemaknaan “cinta” melalui tanda-tanda
dalam novelSa/lamatul Qass adalah adanya cinta jasmaniah dan cinta ketuhanan.
Hasil pemaknaan tersebut sebagai dasar untuk mengungkap unsur cinta.

Unsur cinta yang dapat diungkap dalam naS&Vamatul Qass adalah (a)
unsur cinta jasmaniah, yaitu tidak berbuat zina, mengendalikan hawa nafsu, dan
menghindari perilaku bebas dalam bidang seni; (b) unsur cinta ketuhanan, yaitu
bersyukur dan bertaubat, tidak dikuasai oleh harta, tidak mengkonsumsi sesuatu
yang memabukkan, menjauhi fithah, hasut, iri, dan curiga, ikhlas dan sabar, dan
zuhud;

Kata kunci: unsur cinta, cinta, semiotik-pragmatik
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang diterapkan dalam tulisan ini berdasarkan
Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988,

sebagai berikut:
Konsonan Tunggal
Huruf Arab Huruf Latin Keterangan

\ Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< b Be
< t Te
< S Es (dengan titik di atas)
C j Je
T h Ha (dengan titik di bawah)
d kh Ka dan Ha
. d De
> z Zet (dengan titik di atas)
D) r Er
J z Zet
e S Es
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sy Es dan Ye

o° $ Es (dengan titik di bawah)
P d De (dengan titik di bawah)
L t Te (dengan titik di bawah)
L z Zet (dengan titik di bawah)
C ¢ Koma terbalik di atas

i g Ge

< f Ef

° q Qi

4 k Ka

J 1 El

¢ m Em

o n En

9 w We

» h Ha

& ' Apostrof

& y Ye
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Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

sle ditulis ‘iddah
Ta’ Marbutah
Bila dimatikan ditulis h.

A ditulis hibah

83 ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali
dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

LY S ditulis karamah al-auliya'
Vokal Pendek
9 e ditulis | i
_ fathah ditulis a
I dammah | geags |
Vokal Panjang
Fathah + alif Aebal ditulis g |Jahiliyyah
Fathah + ya' mati o ditulis a yasa
Kasrah + ya' mati s ditulis 1 karim




Damah + wawu

furud

o3 ditulis i
mati
Vokal Rangkap
Fathah + ya' mati ("<"'3’ ditulis ai bainakum
Fathah + wawu . qaulun
s ditulis au

mati
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Karya sastra merupakan sebuah wadah yang memiliki fungsi
menyampaikan ide-ide atau gagasan-gagasan seorang penulis puisi, prosa
maupun drama. lde-ide penulis itu dapat berupa ungkapan batin, kritik sosial,
politik, maupun budaya berkaitan dengan permasalahan-permasalahan yang
ada di sekitar tempat tinggalnilgarya sastra adalah hasil ciptaan pengarang
sebagai anggota masyarakat yang tidak lahir dalam kekosongan sosial
budaya? Kehadiran karya sastra diilhami oleh realitas kehidupan yang
kompleks, yang ada disekitarny&@edangkan menurut Faruk, karya sastra
adalah fakta semiotik yang memandang fenomena kebudayaan sebagai sistem

tanda yang bersifat kognitif.

Karya sastra dan kehidupan merupakan dua hal yang saling
melengkapi dalam kedirian masing-masing sebagai sesuatu yang eksistensial.
Karya sastra dan kehidupan nyata selain memiliki karakteristik yang berbeda,
keduanya memiliki hubungan timbal balik. Latar belakang pengarang dalam

menciptakan karya sastra diilhami oleh fenomena kehidupan.

11 Nyoman Yasa,Teori Sastra dan PenerapannyBandung: Karya Putra Darwati,
2012), him. 3.

2 Rachmat Djoko Pradopdeberapa Teori Sastra, Metode Kritik, dan Penerapannya
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), him. 178.

3 Andries TeeuwSastra Indonesia Bar(Ende Folres: Nusa Indah, 1980), him. 11.

4 FarukHT, Siti Nurbaya Tinjauan Semiotik dan Strukturalisme Geneéfigyakarta:
UGM, 1988), him. 7.



Meskipun demikian, tidak berarti bahwa setiap fenomena yang muncul
akan direkam lalu dilaporkan dalam bentuk karya sastra. Untuk menghasilkan
karya sastra yang baik, pengarang memerlukan kontemplasi terlebih dahulu
sebelum memberikan interpretasi terhadap fenomena yang muncul. Setelah

itu, gagasan atau ide tersebut akan dituangkan dalam bentuk karya sastra.

Pada dasarnya kehidupan manusia sangatlah kompleks dengan
berbagai masalah kehidupan. Masalah kehidupan tersebut mencakup
hubungan antar masyarakat, antar manusia, manusia dengan Tuhannya, dan

antar peristiwa yang terjadi dalam batin seseorang.

Pengarang menulis segala sesuatu yang menimbulkan persoalan dalam
hatinya dan mendorongnya untuk berpikir, mencernakan, serta mensublim,
artinya memunculkan keindahan tentang sesuatu yang dilihat, didengar,
dirasakan, dialaminya dalam bentuk karya s&®alah satu fenomena yang
dihadapi manusia dan mengilhami pengarang dalam karya sastra adalah
fenomena cinta. Cinta merupakan hal yang mendasar dalam hidup ini,
terkadang cinta membawa bahagia bagi manusia, dan dapat pula berubah
menjadi prahara. Cinta adalah instrumen untuk mencapai tujuan, pada
dasarnya cinta adalah netral, tetapi terpulang siapakah yang mengemudi cinta
itu sendiri, jiwa nafsu syahwat yang mendominasi maka wajarlah cinta itu

akan berakhir dengan kebinasaan, tetapi ketika cinta bertaburan dengan bunga

5 Sapardi Djoko DamondSosiologi Sastra: Sebuah Pengantar Ringkiekarta: Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1984), him. 1.
5 Mochtar Lubis Sastra dan Teknikny@dakarta: Yayasan Obor Manusia, 1997), him. 37.



iman kepada Allah maka cinta adalah pengikat antara manusia dengan

Tuhannya, sehingga akan menjadikannya ikhlas beribadah.

Dalam mendefinisikan cinta, banyak dari para pemikir, mengkiaskan
makna cinta dalam kata-katanya. Al-Ashma’i berkata, saya pernah bertanya
kepada seorang Arab Badui tentang cinta. Dia menjawab, “cinta itu
tersembunyi di dalam batu. Apabila dinyalakan, ia akan tampak. Namun
apabila dibiarkan, ia pun sembunyi di dalamnya”. Menurut Ibnu Al-Qoyyim,
orang-orang berakal sepakat mencela orang yang mencintai sesuatu, yang
membuat dirinya celaka karena kecintaannya itu. Cinta adalah fitrah yang

dianugerahkan Allah kepada para mahkluk-Nya.

Sekitar tiga belas abad terakhir, beberapa tema sufistik memainkan
peranan penting seperti tema tentang cinta.Para ahli sejarah umumnya
membicarakan perkembangan gradual tasawuf berawal dari asketisme mistik
dan rasa takut, lambat laun ke arah pemberian penekanan terhadap cinta dan
kesetiaan, kemudian beralih lagi pada makrifat. Masalah cinta jarang
diungkapkan pada beberapa karya-karya Sufi paling awal, al-Qur'an telah
berbicara tentang cinta dalam sejumlah ayat kunci yang menjelaskan peran

esensialnya.

Tokoh populer, seperti al-Ghazali, terkadang menulis tentang cinta
manusia dan cinta Allah, namun saudaranya yang kurang terkenal, Ahmad al-

Ghazali (w. 1126 M) dalam karyanya yang relatif ringkas dan berbahasa Parsi,



Sawanih, banyak membahas tentang cinta yang menurutnya merupakan

realitas asasi dan integral dari jiwa.

Murid Ahmad, Ain al-Qudhat al-Handani (w. 1131 M) memainkan
peranan penting dalam menyusun psikologi dan metafisika cinta. Mungkin
yang paling terkenal dan memiliki pendekatan orisinal pada zaman ketika

terdapat banyak Sufi besar adalah Ahmad Sam’ani (w. 114G M).

Karya sastra, baik yang berbentuk prosa maupun puisi, menjadi wadah
untuk mengungkapkan persoalan cinta. Dalam karya sastra, persoalan cinta,
seperti cinta yang dihadapi tokoh-tokohnya, cinta sebagai sebuah tema,
pandangan cinta atau unsur moral tentang cinta yangterdapat dalam karya

sastra dapat dijadikan sebagai penelitian.

Salah satu karya sastra yang juga menghadirkangt@nscinta adalah
novel Sallamatul Qass karya Ali Ahmad Bakatsir yang diterbitkan tahun
1944. Selain novel Sallamatul Qass, Ali Ahmad Bakatsir banyak
menghasilkan karya sastra, baik dalam bentuk novel, cerpen, drama, maupun

sajak.

Bakatsir banyak mempublikasikan karya-karya sastranya di berbagai
majalah Arab, antara lain majalédt-Tahdzib” yang diterbitkan sendiri oleh
Bakatsir bekerjasama dengan para sastrawan di Hadramaut. Nama majalah ini

menyiratkan arah reformasi yang ditempuh Bakatsir sejak dini dari kehidupan

7 William C. Chittick, Tasawuf di Mata Kaum Sufiiterj.) dari Sufism: A Short
Introduction (Bandung: Mizan, 2002), him. 117.



sastranya. Sebagaimana karya-karya Bakatsir juga diterbitkan oleh majalah
dan koran: al-Wady, al-Ma'’rifah, al-Fath, ar-Risalah, ats-Tsagafah, al-
Utsbu’, Appolo, ar-Risalah al-JadidatKkesemua majalah dan koran diatas

merupakan acuan terpenting dalam studi syair-syairnya.

Bakatsir juga telah menerjemahkan karya-karya Shakespeare dalam
usianya yang relatif muda. la menerjemahkan Romeo dan Juliet pada tahun
1937 dalam bentuk syair dan termasuk tokoh pertama yang memasukkan

aliran syair modern dalam sastra Arab Modern.

Karangan lain Bakatsir yang terkenal adal&ite Is/amahu yang
dicetak berulang-ulang dan menjadi teks wajib bagi sekolah-sekolah
menengah di Mesir selama bertahun-tahun dan juga sangat terkenal di mana-
mana. Kisah ini menggambarkan kisah yang unik dari sejarah Islam dan
kegigihan Islam dalam menghadapi agresi Tatar, cairnya sektarian,
nasionalisme dan ras serta memunculkan tokoh Islam yang mampu
menaklukkan tantangan dan penghianatan. Setelah itu ia menulisSkighh
Syujayang hampir mirip dengan buku sebelumnya. Disamping itu ia menulis
karya-karya teater Islami dalam satu atau dua babak yang khusus ia tulis untuk

majalah-majalah mingguan dan buladan.

8 Farhankournia.Blogspot.com/2010/3/ali-ahmad-bakatsir-sastrawan-arab.html, diakses
pada tgl. 9 Oktober 2015. Lihat judéhairuddin Az-Zirikly, A/-A’lam, Jilid 1V, (Beirut: Darul
‘lIlmi lilmalyin, 2002), him.10.



b)

Karya-karya Bakatsir dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

Karya dalam bentuk novel odll 43 (Salamatul Qas)1944 pernah
memperoleh penghargaan dari as-Sayyidah Qut al-Qulub ad-
Damradasyiyyah pada tahun 1944 ,.>¢Wa Islamahu) 1945 pernah
memperoleh penghargaan dari departemen pendidikan pada tahun
1945, e AW (Jayla an Nahar) 1946, ¥\ 3 (a5-Sairi al-
Ahman)1948,g\ss 5 e (Sayratu Syuja’) 1956, Jwall oo & (a/l-Farisi
al-Jamili) 1993.
Karya dalam bentuk drama liris3s¥) s34 & i sa (Hamamu au 7
biladi al-Ahqofi) 1934, <l s sws) (Rumiyu wa Wujuliyaf) 1946,

XSV oh N (al-Watanu al-Akbary) 1990, dan ©se sas e Gdle
(‘ Asyiqi min hadra Mautinn).
Karya dalam bentuk drama prosaxsl &b (Yaluka al-Jadidu)1945,

5o salbse 4l (a/-Mau’udu al-Fir'auna)1945, o2 A 325 (‘Audatu al-
Firdausi) 1946, a)\s 583 (ad-Duktury Hazim)1946, 4) b Sl e
(Sirru al-Hakimi Biamrillah) 1947 pernah memperoleh penghargaan
dari Departemen Urusan Sosial pada tahun 19481 | (/brahim
Basya) 1948, «w sl slule (Ma’satu Udiba) 1949, ol il s Alulull (as-
Silsilatu wa Gufranu) 1951 pernah memperoleh penghargaan dari
departemen pendidikan pada tahun 194% s\ (Aba Dalamah) 1951

pernah memperoleh penghargaan dari Departemen Urusan Sosial pada



tahun1950, s> Jlews (Mismaru Juha) 1951, dsbwd) = e (Masrah as-

Siyasah) 1952, Jbssll & <=l (Sya’bu Allah al-Mukhtar) 1956, ae 3

2 ¥ (az-ZaTmi al-Auhad) 19610 ¢l Jls (Dar ibn Lugman) pernah

memperoleh penghargaan dari Dewan Tinggi urusan Seni, Budaya,

dan limu Sosial pada tahun 1960, 3<sl (Malhamah ‘Ummar) 1965

sebanyak 19 jilid, o) _sés Lli(Qurata wa Fis arani), <solas Ss\a

(Harut wa Marut) 1962, ~\» o)8s (Jalfadani Hanim) 1963,dxssll Jis

(Hablu al-Gasili), =i 224 (al-Falahu al-Fasihu) 1966, ohbaill 5 3 5l

(ad-Dudatu wa as-Sa’banu) 1967, osio Sal (Ahlamu Nabaliyina)

1990, <) sl (Asatu Zainab) 1990, &N Jal 4ux8 (Qadiyatu ahli ar-

Rai’1) 1990.

Persoalan cinta yang diungkap dalam now&t//amatul Qass
menggambarkan tentang persoalan moral, yaitu berbagai perilaku baik dan
buruk manusia selama hidup di dunia, dan mendapat balasan di akhirat.
Melalui tokoh Abdurrahman yang merupakan tokoh utama yang menjadi
pusat keseluruhan cerita, nov&l//amatul Qass berisi gagasan bahwa agama

mendorong lahirnya cinta, dan cinta yang mendorong lahirnya agama.

Sosok Abdurrahman sebagai orang yang saleh dan beriman kepada
Allah, memandang cinta sebagai sesuatu yang harus dihadapi dengan ikhlas
dan sabar. Hal ini menunjukkan bahwa persoalan cinta berkaitan erat dengan
unsur moral. lkhlas dan sabar misalnya, sebagai unsur moral yang berkaitan
dengan cinta tentunya menarik untuk diungkap. Dengan demikian cinta

menarik untuk diteliti. Seperti contoh dalam kutipan novel di bawah ini:
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la mencoba untuk sabar dan pasrah dengan kehendak Allah, setiap kali
kepedihan melanda, ia mengobatinya dengan ibadah dan shalat kepada
Allah, mendo’akan dan mengharap kasih sayang Allah untuk ibu yang
dicintainya itu. Apalagi, saat menghadapi sakaratul maut ibunya

berpesan,” Aku titipkan engkau pada AllahAbdurrahman, aku tidak mau
melihatmu bersedih dan lupa pada Allah karena kematian ini.”

Moral dalam karya sastra biasanya mencerminkan pandangan hidup
pengarang yang bersangkutan, pandangannya tentang nilai-nilai kebenaran,
dan hal itulah yang ingin disampaikan kepada pembaca. Moral dalam cerita
biasanya dimaksudkan sebagai suatu saran yang berhubungan dengan ajaran
moral tertentu yang bersifat praktis, hanya dapat ditangkap melalui penafsiran
cerita. Moral merupakan petunjuk praktis mengenai berbagai hal yang
berhubungan dengan masalah kehidupan, seperti sikap, tingkah laku, dan
sopan santun pergaulan. Moral disampaikan sastrawan melalui penampilan

tokoh-tokoh cerita®

Dalam Islam dikenal katdakhlak” yang berarti sistem nilai yang

mengatur pola sikap dan tindakan mands$Bistem nilai yang dimaksud

SAli Ahmad Bakatsir, Sa/lamatul Qass, (Mesir: Dar al-Misra, t.t.), him. 5-6.
10 Wwilliam Kenny,How to Analyze FictiofiNew York: Monarch Press, 1966), him. 89.

11 Syahidin, dkkMoral dan Kognisi Islan{Bandung: CV Alfabeta, 2009), him. 235.



adalah ajaran Islam dengan al-Qur'an dan Hadis sebagai sumber nilainya. Pola
sikap dan tindakan yang dimaksud teraktualisasi dalam ajaran Islam yang
menganut prinsip keseimbangan, baik keseimbangan jasmaniah dan rohaniah
maupun keseimbangan dunia akhirat. Pola sikap dan tindakan itu mencakup
tiga pola, yakni hubungan dengan Allah, hubungan dengan sesama, dan

hubungan dengan alam semesta.

Ketiga pola hubungan itu intinya adalah hubungan dengan Allah atau
moral terhadap Allah, antara lain meliputi ikhlas, tawakal, syukur, dan tobat;
hubungan dengan diri sendiri atau moral pribadi, antara lain mencakup
amanah, istikamah, tawaduk, malu, sabar, dan pemaaf; hubungan dengan
masyarakat atau moral masyarakat, antara lain meliputi hubungan baik dengan
tetangga dan masyarakat dan hubungan dengan alam semesta atau
moralterhadap alam semesta. Hubungan terhadap alam semesta meliputi peran

manusia sebagai khalifah di bumi dan pengelolaan alam sefhesta.

Sehubungan dengan hal tersebut, moral dan akhlak memiliki makna
yang sama karena keduanya memiliki wacana yang sama, yakni tentang baik
dan buruknya perbuatan manusia. Orang yang melakukan perbuatan baik

disebut bermoral atau berakhlak.

Cinta yang dijadikan kajian dalam penelitian ini terdapat dalam novel
Sallamatul Qass melalui tanda-tanda yang mengacu ajaran agama seperti cinta

jasmaniahyang mengacu kepada cinta kepada sesama, dan cinta ketuhanan,

12 Syahidin, dkkMoral dan Kogpnisi Islam.him. 249-301.
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seperti cinta kepada Allah dan Rasul-Nya, yang tentunya dapat dijadikan
pedoman setiap orang selama hidup di dunia. Selain itu, unsur cinta tersebut
juga berdasarkan tanda-tanda yang mengacu pada aktualisasi moral agama,
seperti tidak berbuat zina, dapat mengendalikan hawa nafsu, dan tidak

dikuasai oleh harta yang bertentangan dengan moral agama.

Novel Sallamatul Qass sebagai karya sastra juga merupakan wadah
penyampaian ide-ide yang dipikirkan dan dirasakan oleh sastrawan tentang
kehidupan cinta manusia sehingga naSellamatul Qass amat penting bagi
kehidupan rohani manusia. Hal ini mengingat naSeglamatul Qassmemuat

unsur moral atau himbauan kepada pembaca.

Dengan demikian, novelallamatul Qass dapat diasumsikan memiliki
unsur cinta tertentu untuk diambil sebagai sarana introspeksi diri yang sesuai
dengan ajaran agama atau pendidikan moral. Oleh karena itu, cinta dalam
novel Sallamatul Qass perlu diungkap dalam penelitian ini sebagai refleksi

dan media introspeksi terhadap perilaku seseorang selama hidup di dunia.

Sementara itu, pemilihan nov&k//amatul Qass sebagai objek material
dalam penelitian ini atas dasar beberapa pertimbangan sebagai berikut.
Pertama, novelSallamatul Qass merupakan novel bertemakan agama yang
membicarakan secara langsung mengenai cinta dalam Islam.Dalam novel
Sallamatul Qass terdapat persoalan agama dan sastra. Salah satu model
hubungan agama dengan sastra adalah hubungan ideologis. Dalam hubungan

ideologis ide-ide agama sangat dominan mewarnai karya sastra tersebut. Ide-



11

ide agama yang disertai dengan kesadaran dan semangat beragama yang kuat
diungkapkan oleh sastrawan. Agama menjadi persoalan sekaligus pemecah

persoalan tersebut.

Hubungan agama dan sastra yang ideologis dapat dipahami sebagai
puncak penghayatan dan pengalaman ide-ide keagamaan yang memuat
semangat religius dengan selera kepuitisan sehingga menghasilkan karya
sastra religius yang bernilai. Dalam hal ini, nol/amatul Qass adalah
karya sastra yang memuat persoalan agama sehingga dalam pandangan Islam
novel Sallamatul Qass merupakan karya sastra yang dihasilkan oleh seorang
pengarang yang mempunyai tanggung jawab dan kewajiban sebagai makhluk

Allah dalam bidang-bidang yang lainnya.

Novel Sallamatul Qass sebagai karya sastra yang berbicara tentang
persoalan agama Islam yaitu “cinta” tidak terjebak menjadi karya propaganda
semata. Hal ini mengingat nov&hk//amatul Qass dihasilkan olehAli Ahmad
Bakatsir dengan kemampuan dan kreativitasnya. NSwélamatul Qass mulai
menempatkan kehidupan beragama sebagai pemecah persoalan, artinya agama
tidak sekadar sebagai latar belakang cerita, tetapi sekaligus memberikan
pemecahan persoalan terhadap setiap tindakan para tokoh yang
ditampilkannya. Dengan kata lain, novel ini menjadi congamre sastra

keagamaar®

13 Goenawan Mohamad, “Posisi Sastra Keagamaan Kita Dewasal#i@m Sejumlah
Masalah SastraSatyagraha Hoerip (Ed.), (Jakarta: Sinar Harapan, 1982), him. 138-139.
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Kedua, novelSallamatul Qass merupakan karya yang menceritakan
tentang cinta secara langsung. Nosellamatul Qass mengungkapkan kisah
percintaan dengan gayanya Yyang khas. Peristiwa-peristiwva yang
digambarkannya jelas dan mudah ditangkap. Hal ini merupakan salah satu

keistimewaan nove$allamatul Qass

Selanjutnya, teori yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
teori semiotik-pragmatik yang dalam pandangan Charles Morris, bukan
gabungan antara teori semiotik dan pragmatik. Alasan penggunaan teori ini
adalah novelSal//amatul Qass dipandang sebagai gejala semiotik atau gejala
tanda. Sebagai tanda, nov&t//amatul Qass merupakan dunia dalam kata
yang dilihat sebagai sarana komunikasi antara pengarang dan pembacanya.
Novel Sallamatul Qass sebagai sebuah karya sastra bukan merupakan sarana
komunikasi biasa. Pemaknaan tanda-tanda dalam n$w@imarul Qass
dimaksudkan untuk mengungkap unsur cinta yang ingin disampaikan melalui

tanda-tanda tersebut.

Sebagai dasar pemahaman terhadap n&élamarul Qass yang
merupakan gejala semiotik adalah pendapat bahwa karya sastra merupakan
fenomena dialektika antara teks dan pembaca. Oleh karena itu, pembaca tidak
terlepas dari ketegangan dalam usaha menangkap makna karya sastra tersebut.
Dengan demikian, makna karya sastra tidak hanya ditentukan oleh pembaca
terhadap karya sastra yang dihadapinya, tetapi juga ditentukan dan diarahkan

oleh karya sastra itu sendiri.
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Selain itu, dalam noveSal//amatul Qass terkandung unsur moral yang
disampaikan dengan menggunakan media bahasa. Hal ini senada dengan
pendapat yang menyatakan bahwa bahasa sebagai medium karya sastra
merupakan semiotik atau sistem ketandaan, yaitu sistem ketandaan yang
mempunyai arti. Sebelum dimanfaatkan dalam karya sastra, bahasa sudah
merupakan sistem ketandaan yang memiliki arti dan ditentukan oleh konvensi

masyarakat. Sistem ketandaan itu disebut semiotik.

Bahasa merupakan sistem semiotik tingkat pertama yang mempunyai
arti (meaning). Kemudian, arti bahasa ini ditingkatkan menjadi makna
(significanceg sebagai sistem semiotik tingkat kedua. Sistem semiotik tingkat
kedua merupakan konvensi tambahan yang menyatakan pengertian atau hal-
hal secara tidak langsung, yaitu menyatakan sesuatu hal dan berarti yang lain.
Pembaca bertugas untuk memberikan makna tanda-tanda yang terdapat pada
karya sastra. Tanda-tanda itu akan memiliki makna setelah dilakukan

pembacaan dan pemaknaan.

Penggunaan teori semiotik-pragmatik dalam penelitian ini mengacu
pada semiotik menurut Charles Morris. Morris mengatakan bahwa semiotika
memiliki tiga cabang kajian yaitu sintaksis, semantik, dan pragmatik.
Pragmatik dalam hal ini dipahami sebagai kajian tentang hubungan tanda
dengan orang yang menafsirkan tanda tersériagmatik merupakan kajian

kebahasaan yang menguraikan hubungan antara bentuk linguistik dengan

14Stephen C LevinsonPragmatics, (Cambridge: Cambridge University Press, 1983),
him, 1



14

pemakai bentuk tersebut. Dengan definisi ini, kajian pragmatik digiring pada
sebuah pemahaman akan keterikatan bentuk ujaran dengan orang yang terlibat
dalam ujaran tersebut. Hal ini memiliki manfaat bahwa seseorang bisa saja
bertutur kata tentang maksud dari tuturan orang faidalam ranah ini,
pragmatik mencoba mengkaji suatu bahasa dari aspek fungsi dituturkannya
bahasa itu sendiri, bukan kajian dalam mengungkap arti dari sebuah kata.
Kinerja pragmatik dalam kajian maksud penutur adalah analisa makna yang
disampaikan oleh penutur (penulis) dan ditafsirkan oleh pendengar (termasuk

pembaca}®

Mengingat novel Sallamatul Qass merupakan sistem tanda yang
memuat unsur tertentu. Untuk membongkar makna dan unsur yang terkandung
dalam novelSallamatul Qass diperlukan teori semiotik-pragmatik. Hal ini
senada dengan pendapat Fananie yang mengatakan bahwa pragmatik
merupakan dimensi semiotik yang berhubungan dengan pengirim (pengarang)

dan penerima unsur (pembaca).

B. Rumusan Masalah
Dalam konteks ilmu sastra, penelitian merupakan suatu proses
penajaman tentang masalah-masalah yang berhubungan dengan sistem sastra.

Oleh karena itu, sebuah masalah yang dikemukakan di dalam penelitian

15George Yule,Pragmatik terjemahan Indah Fajar Wahyuni, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2014), him, 5

16George YulePragmatik terjemahan Indah Fajar Wahyuni..... him, 3-4

17 Zainuddin Fananielelaah SastrdSurakarta: Muhammadiyah University Press, 2002),

him. 141.
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muncul sebagai kepekaan tertentu dan pengamatan sastra terhadap fenomena

literer yang dihadap?®

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah unsur moral tentang
cinta dalam novelSallamatul Qass Novel Sallamatul Qass memiliki unsur
moral tertentu, khususnya tentang cinta. Melalui naSel/amatul Qass
tanda-tanda tentang cinta serta unsur moral tentang cinta menjadi sesuatu yang
dapat diteliti untuk mengarahkan perilaku manusia yang belum sesuai dengan

yang ditentukan agama.

Untuk mengungkap masalah unsur makna tentang cinta dalam novel
Sallamatul Qass tersebut perlu diungkap persoalan tentang pandangan
terhadap cinta. Hal ini mengingat pemahaman yang benar terhadap cinta akan
mengarahkan seseorang dalam menyikapi kehidupan. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini perlu diungkapkan pandangan tentang cinta. Selanjutnya,
diharapkan melalui pemaknaan terhadap cinta akan diperoleh unsur moral
tentang cinta dalam novela//amatul Qass yang dapat mengarahkan perilaku
manusia yang sesuai dengan tuntunan agama. Permasalahan tersebut dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana Pandangan tentang cintadalam new/élmatul Qass?
2. Apa saja makna cinta yang terdapat dalam n&#lamatul Qass
melalui pembacaan dalam novel tersebut?

3. Apa saja unsur cinta dalam noved//amatul Qass?

18 Chamamah- Soeratno, “Hakikat Penelitian Sasttalam Metodologi dan Pokok-
Pokok Penelitian Sastrgyogyakarta: Hanindita Graha Widya, 1990), him. 5.
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini memiliki dua tujuan, yakni tujuan umum dan khusus.
Secara khusus tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan pandangan cinta
dalam novelSallamatul Qass melalui tanda-tanda yang terdapat dalam novel
Sallamatul Qass. Selanjutnya melakukan pemaknaan cinta melalui tanda-
tanda dalam nove$allamatul Qass yang memuat makna tentang cinta dalam
novel Sallamatul Qass. Kemudian diperoleh tujuan berikutnya, yaitu

mendeskripsikan unsur cinta dalam noSellamatul Qass.

Secara umum, penelitian ini mempunyai tujuan secara teoritis dan
praktis. Secara teoritis, penelitian ini bertujuan untuk dapat menjadi bahan
kajian, terutama bagi usaha penelitian lanjutan, perbandingan, dan masukan
dalam pengembangan penelitian bahasa dari sastra. Di samping itu, penelitian
ini bertujuan untuk akumulasi pengetahuan dalam rangka pembuktian secara
iimiah adanya peran penting karya sastra dalam menanggapi persoalan

kehidupan.

Tujuan praktis penelitian ini sebagai berikut. Pertama, memberikan
wawasan kepada pembaca cara memahami sebuah karya sastra dengan
pendekatan kebahasaan tersebut, khususnya se¥felnaru/ Qass. Kedua,

meningkatkan pemahaman dan penghayatan pembaca terhadap hakikat cinta.
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D. Tinjauan Pustaka

Penelitian yang membahas nou&//amatul Qass dalam perspektif
semiotik pragmatik sampai tesis ini ditulis belum ditemukan. Penelitian yang
telah dilakukan terhadap noveéallamatul Qass adalah penelitian berupa
skripsi yang berjudul’RiwayahSa/iamatul Qass li Ali Achmad Bakatsir”
(Dirasah Tahliliyah Fi Al Maudu wa Al Shakhad). Penelitian tersebut
mengungkap unsur-unsur intrinsiknya terutama tema dan tokoh (penokohan)
dengan menggunakan analisis tokoh dalam novel ini yaitu menggunakan
teknik pengkategorian lewat beberapa jenis penamaan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tema utama dari novel ini adalah agama yang mendorong
lahirnya cinta, dan cinta yang mendorong lahirnya agama. Agama dan cinta
dalam diri Abdurrahman, mampu membuat Salamah lebih baik, dan
menambah ketakwaannya kepada Allah. Sedangkan cinta dalam diri Salamah

justru menjadikan Abdurrahnman semakin dekat kepada Allah.

Penelusuran juga dilakukan terhadap penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan persoalan cinta. Hal ini untuk menunjukkan bahwa persoalan
cinta adalah persoalan yang penting karena cinta pasti dialami oleh setiap
manusia. Sebagai sebuah peristiwa yang pasti dialami setiap manusia, cinta
perlu dipahami dan dipersiapkan dengan baik.Penelitian untuk skripsi yang
berjudul "Konsep Cinta Sesama Manusia dalam Iklan Televisi ” merupakan

salah satu contohnya. Penelitian yang menggunakan analisis semiotik Roland

1% Mamluatul Maghfiroh”Riwayah Sallamatul Qass li Ali Ahmad Bakatsir” (Dirasah
Tahliliyah Fi Al Maudu wa Al Shakhod), Skripsi Fakultas Adab dan limu Budaya Jurusan Bahasa
dan Sastra Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007.
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Barthes pada iklan “Good Day Versi Inikah Rasanya Cinta” tersebut
menunjukkan bahwa konsep cinta sesama manusia yang ditemukan dalam
iklan Good Dayversi “Inikah Rasanya Cinta” adalah cinta kasih sayang dan
cinta persahabatan. Konsep cinta kasih sayang terjalin antara pria dan wanita
yang saling mencintai secara dekat mendalam dan memiliki komponen-
komponen cinta, komponen-komponen cinta yang terkandung dalam
hubungan cinta ini terdiri daintimacy, passionataudecision/commitment
Konsep cinta persahabatan merupakan hubungan antara dua manusia atau
lebih yang sejenis atau tidak sejenis. Hubungan didasari rasa kehangatan,
perhatian, kedekatan yang akrab, saling pengertian, menghargai dan percaya

antara yang satu dengan lainiya.

Penelitian selanjutnya adalah skripsi yang berjudul“Hakekat Cinta
Menurut Jalaluddin Ar-Rumi”. Dalam skripsi ini digambarkan bahwa hakekat
cinta Jalaluddin Rumi adalah keinginannya pulang ke asal dan kesatuan
hamba dengan Tuhan (yang maha tercinta) yang dipatrikan oleh rasa cinta
yang tulus dan keinsyafan akan tempat asalnya. Realisasi dari ketulusan cinta
llahi itu dimanifestasikan bukan karena takut pada siksa dan bukan didorong
oleh janji pahala-Nya. Namun tujuan bercinta dengan Allah itu adalah semata-
mata ingin melihat wajah-Nya (cinta mistik). Cinta mistik itulah yang mampu
mengobati kecongkakan dan kesombongan, serta segala kelemahan, yang

akhirnya menjadi sama sekali tidak mementingkan diri sendiri sama sekali.

2Muhammad Fatoni“Konsep cinta sesama manusia dalam iklan televise” (Analisis
Semiotik Roland Barthes Pada Iklan Good Day Versi Inikah Rasanya Cinta), Skripsi Fakultas lImu
Sosial dan Humaniora,UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.
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Arti cinta yang sesungguhnya menurut Rumi adalah melenyapkan kedirian
atau ketiadaan diri ke dalam yang tercinta. Menurut Rumi sesungguhnya cinta
itu kekal. Jadi harus diberikan kepada yang kekal pula. la tidak pantas
diberikan kepada yang ditakdirkan menjadi fana’ dan binasa. Cinta adalah
suatu kenyataan yang hidup, yang tidak bakalan mati, dan senantiasa

melimpahkan kehidupan kepada setiap yangada.

Sementara itu, dalam kerangka teoritis, penelitian yang relevan dengan
penelitian ini adalah “Hadzi Biladun Lam Ta'ud Ka Biladi Li Farouk
Jweidah” (Dirasah Tahliliyah Simiyaiyah Li Charles Morris), hasil penelitian
ini mengungkapkan keadaan Mesir yang dipenuhi oleh konflik, sehingga
menyebabkan banyak masyarakat Mesir hijrah ke negara lain untuk mencari
kualitas hidup yang lebih baik,juga terungkap fakta bahwa keseluruhan bait
puisilebih didominasi oleh kalimat-kalimat yang mengandung tanda yang

menunjukkan pada kesan keputusasaan, duka, dan gambaran perfthdasan.

Kemudian penelitian berjudul “Krisis Moral dalam Teks Drama Pak
Kanjeng, Semar Gugat, dan Marsinah (Sebuah Tinjauan Semiotik-
Pragmatik)”, mengungkap gambaran moralitas dalam teks-teks drama
Indonesia kontemporer dampak sosial akibat dekadensi moral, pemikiran

moralitas dalam teks drama tersebut, dan fungsi sosial yang diberikan kepada

21 Amin Bashari, “Hakekat Cinta Menurut Jalaluddin Ar-Rumi”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin Jurusan Aqgidah Filsafat, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004.

22 Hilman Abdullah, "Hadzi Biladun Lam Ta'ud Ka Biladi Li Farouk Jweidah” (Dirasah
Tahliliyah Simiyaiyah Li Charles Morris), Skripsi Fakultas Adab dan [Imu Budaya Jurusan Bahasa
dan Sastra Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.
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masyarakat®

Penelitian Manuaba tersebut difungsikan untuk meletakkan keberadaan
penelitian ini dalam penggunaan istilah semiotik-pragmatik. Penelitian
tersebut sebagai pembanding bahwa penggunaan istilah semiotik-pragmatik
dalam penelitian ini. Penelitian yang dilakukan Manuaba menggunakan
gabungan dua teori, yaitu semiotik dan pragmatik. Sementara penelitian ini,

menggunakan teori semiotik-pragmatik yang mengacu pada semiotik Morris.

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, dapat diasumsikan bahwa
penelitian dengan objek formal, yaitu unsur cinta dalam néwéhmarul
Qass dengan menggunakan teori semiotik-pragmatik belum pernah dilakukan.
Penelitian yang dilakukan oleh Hilman Abdullah terhadap puisi Hadzi Biladun
Lam Ta'ud Ka Biladi Li Farouk Jweidah dengan teori semiotik Morris pun

berbeda dengan penelitian ini.

Penelitian ini menggunakan teori semiotik-pragmatik karena
disesuaikan dengan objek formalnya, yaitu unsur cinta dalam Seksbatu/
Qass Penelitian ini lebih terfokus pada pemanfaatan teori pragmatik untuk
menemukan unsur cinta yang terdapat dalam nSwEhmatul Qass Teori
semiotik digunakan sebagai pintu masuk untuk memaknai tanda-tanda tentang

cinta yang terdapat dalam nov&l//amatul Qass

23 Manuaba, “Krisis Moral dalam Teks Drama Pak Kanjeng, Semar Gugat, dan Marsinah”
(Sebuah Tinjauan Semiotik-Pragmatik)”, Thesis Program Studi lImu Sastra Jurusan limu-limu
Humaniora, Pascasarjana Fakultas llmu Budaya Universitas Gadjah Mada, 2000.
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Penggunaan teori semiotik Morris terhadap puisi yang dilakukan
Hilman Abdullah adalah untuk menemukan potret kehidupan masyarakat
Mesir yang dipenuhi oleh konflik. Apabila dilihat dari objek formal dan
materialnya, penelitian yang dilakukan oleh Hilman Abdullah jelas berbeda
dengan penelitian ini. Selain itu, penggunaan teori semiotik Morris dalam
penelitian yang dilakukan Hilman Abdullah bersifat parsial, sebagian-
sebagian, artinya tidak komplementer, seperti yang diarahkan dalam teori

semiotik Morris.

Penelitian-penelitian yang mengungkapkan masalah cinta sebagai
objek formal diletakkan dalam penelitian ini sebagai bahan masukan. Hal ini
disebabkan objek formal dalam penelitian ini adalah persoalan cinta yang

terdapat dalam novela//amatul Qass

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, penelitian yang mengungkap
unsur cinta dalam nove$allamatul Qass dengan teori semiotik-pragmatik
belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, penelitian-penelitian yang pernah
dilakukan dan bersinggungan dengan penelitian ini, dimanfaatkan sebagai

bahan pertimbangan.

. Kerangka Teori
Penelitian sebagai suatu kegiatan ilmiah yang sistematis dan

terorganisasi memerlukan landasan kerja yang ilmiah. Sebagai kegiatan
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ilmiah, penelitian sastra memerlukan landasan kerja berupa tebeiori
digunakan sebagai alat untuk memecahkan masalah penelitian. Oleh karena
itu, dalam menganalisis karya sastra harus dipilih teori yang relevan dengan

tujuan penelitian.

Dalam penelitian yang bersifat ilmiah diperlukan suatu landasan teori
yang kokoh. Hal ini dimaksudkan agar penelitian tersebut menjadi terarah
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Di samping itu, dengan adanya
landasan teori yang kokoh, penelitian terhadap suatu objek yang bersifat
ilmiah tersebut hasilnya dapat dipertanggungjawabkan.

Dalam telaah sastra modern, hakikat karya sastra yang paling
mendasar adalah tindak komunikasi sehingga aspek komunikasi memegang
peran penting. Oleh karena itu, faktor-faktor yang memainkan peran penting
dalam komunikasi harus diberikan tempat, yakni sastrawan sebagai pengirim,

pembaca sebagai penyambut, dan struktur cerita itu séhdiri.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah unsur cinta dalam novel
Sallamatul Qass Dalam konteks ini ada beberapa cara untuk memahami unsur
cinta dalam novelSallamatulQass Sesuai hakikat sastra sebagai tindak
komunikasi, cara yang dipilih dalam penelitian ini adalah meletakkan unsur

cinta itu dalam sistem komunikasi sastra.

24 Chamamah-Soeratno,“Penelitian Sastra: Tinjauan Tentang Teori dan Metode Sebuah
Pengantar”, dalam Jabrohim (EdMetodologi Penelitian SastréiYogyakarta: Hanindita Graha
Widya, 2002), him. 13.

25 Andries TeeuwKhasanah Sastra Indonesfdakarta: Bali Pustaka, 1982), him. 18.
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Konkretisasi unsur cinta dalam konsep komunikasi dapat dipandang
sebagai tanda. Tanda ini berada dalam jaringan sistem komunikasi sastra,
yakni komunikasi antara sastrawan selaku pencipta, teks, dan pembacanya.
Berdasarkan pandangan itu, dalam penelitian ini, semiotik-pragmatik dipilih
sebagai teori yang dipakai sebagai alat analisis guna mengungkap unsur cinta

dalam novelSal//amatul Qass

Manusia sebagdnomo significans, dengan karyanya memberi tanda
kepada dunia nyata atas dasar pengetahuannya. Pemberian makna itu
dilakukan mereka dan hasil karyanya berupa tanda. Sebagai tanda, karya
sastra merupakan dunia dalam kata yang dapat dipandang sebagai media
komunikasi antara pembaca dan pengarangnya. Karya sastra bukan merupakan
media komunikasi biasa. Oleh sebab itu, karya sastra dapat dipandang sebagai

gejala semiotik®

Berdasarkan pandangan di atas, dalam penelitian sastra, tanda itu
berperan penting. llmu yang mempelajari tanda-tanda disebut semiotik.
Semiotik merupakan suatu disiplin ilmu yang meneliti semua bentuk
komunikasi antar makna yang didasarkan pada sistem tarSemiotik
mempelajari sistem-sistem, aturan-aturan, dan konvensi-konvensi yang

memungkinkan tanda-tanda tersebut memiliki ma#hBengan kata lain,

26 Andries TeeuwSastra dan lImu Sastr@lakarta: Dunia Pustaka Jaya, 2015), Cet. ke-5
him. 36.

27T. Rien SegersThe Evaluation of Literarry Textd.isse: The Peter de Ridder Press,
1978), him. 14.

28 Aart Van ZoestSemiotikaTerj. Ani Sukowati (Jakarta: Sumber Agung, 1993), him. 1.
Lihat juga Alex Preminger dkkPrinceton Encyclopedia of a Poetry and Poet{Bsincetown:
Princenton University Press, 1974), him. 980.
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semiotik adalah ilmu yang menyelidiki semua bentuk komunikasi yang

berkaitan dengan tanda-tanda dan berdasarkan atas sistem tanda-tanda.

Penggunaan semiotik untuk menelaah suatu karya sastra dilakukan
berdasarkan kenyataan bahwa karya sastra menggunakan bahasa sebagai
mediumnya. Bahasa sebagai medium karya sastra merupakan tanda yang
bermakna. Bahasa merupakan sistem ketandaan tingkat pertama. Dalam sastra
sistem ketandaan tingkat pertama ini ditingkatkan menjadi sistem ketandaan

tingkat kedua atau disebut dengan istilah secondary modeling gystem

Teori semiotik-pragmatik yang digunakan dalam penelitian ini
mengacu pada semiotik menurut Charles Morris. Pemilihan teori semiotik-
pragmatik didasarkan pada beberapa alasan sebagai berikut. Pertama,
semiotik-pragmatik adalah studi tentang tanda dalam hubungannya dengan
pengirimnya, penggunaannya, dan penerimaifyBalam model semiotik
Morris, dimensi pragmatik melingkupi pengirim dan penerima. Pragmatik
adalah ilmu yang mempelajari hubungan antara bahasa dan konteks. Hal ini
tidak hanya untuk memahami tentang hubungan antara arti kata dan tata
bahasanya, tetapi juga pada saat bahasa itu digunakan dalam berbagai

konteks3!

29 Jurij Lotman,The Structure of The Artistic Tedtranslate Ronald Vroom, (Ann Arbor:
University of Michigan, 1977), him. 21.

30 Charles MorrisSign, Language and Behavi@lew York: Prentice-Hall, 1950), him.
219.

31 Warren BucklandThe Semiotics of FilnfNew York: Cambridge University Press,
2004), him. 79.
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Salah satu fungsi pragmatik dalam prosa adalah menghubungkannya
dengan kenyataan. Pragmatik dapat menggambarkan sebuah gambaran yang
sederhana tentang kenyataan dan sesuatu yang tidak Hyatatuk
membongkar unsur cinta dalam karya sastra diperlukan teori pragmatik.
Sementara itu, semiotik digunakan sebagai pintu masuk memahami tanda-
tanda yang terdapat dalafa//amatul Qass Berdasarkan pemaknaan tanda-
tanda tersebut dapat diketahui unsur cinta yang terkandung di dalam karya
sastra. Oleh karena itu, penelitian ini memanfaatkan teori semiotik-pragmatik
untuk mengungkap unsur cinta yang terkandung dalam nSwimarul

Qass

Kedua, karya sastra merupakan sarana komunikasi yang efektif. Oleh
karena itu, dalam mengkaji karya sastra, seorang peneliti harus memahami
karya sastra dalam situasi secara menyeluruh. Untuk menjembatani dalam

pemahaman karya sastra, model komunikasi sastra Morris diperlukan.

Oleh karena unsur cinta dalam karya sastra néwéhmarul Qass
berupa tanda, hal ini tidak dapat dipandang sebagai media komunikasi biasa
melainkan sebagai gejala semiotik. Faktor pembaca sebagai pihak yang dituju
oleh informasi yang disampaikan karya sastra menjadi penting untuk

dipertimbangkan.

Konkretisasi unsur cinta dalam konsep komunikasi dapat dipandang

sebagai tanda. Tanda ini berada dalam jaringan sistem komunikasi sastra,

32 \Warren BucklandThe Semiotics of Film.him. 108.
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yakni komunikasi antara sastrawan selaku pencipta, teks, dan pembacanya.
Berdasarkan alasan tersebut, dalam penelitian ini, semiotik-pragmatik dipilih
sebagai teori yang dipakai sebagai alat analisis guna mengungkap unsur

makna cinta dalam novela//amatul Qass

Morris adalah seorang pemuka semiotik Amerika. Teorinya berakar
pada teori yang dikemukakan Charles Sanders Pierce. Kedua tokoh tersebut
berasumsi bahwa sesuatu dapat disebut tanda hanya karena sesuatu itu

diinterpretasikan sebagai tanda oleh interpréter

Di samping teori tanda versi Saussure yang berkembang terutama di
Eropa terdapat pula teori tanda versi Morris yang merupakan sumber kedua
dalam usaha memperkenalkan semiotika sebagai ilmu pengetahuan khusus.
Teori tanda versi Morris terutama berkembang di negara-negara Anglo Saxon
dan juga dipergunakan oleh ahli semiotik dari Jerman, seperti Bens dan

Klaus3*

Morris memformulasikan teori tanda dalam pengertian behavioristis.
Hal ini berarti bahwa objek penelitian semiotik adalah suatu slamagio)
yang dapat diamati, yang dapat dipahami sebagai reaksi makhluk hidup atas
rangsangan. Dengan kata lain, objek penelitian semiotik adalah sikap suatu

tanda. Objek-objek yang menyebabkan makhluk hidup bereaksi atas suatu

33 Okke K.S. ZaimarSemiotik dan Penerapannya dalam Karya Saglakarta: Pusat
Bahasa Depdiknas, 2008), him. 17.

34 Jurgen TraubauDasar-Dasar SemiotikTerjemahan dartlemente der Semiotiweh
Sally Patinnasarany, (Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1996), him. 32.
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tanda yang merujuk pada suatu tanda, yaitu referen, oleh Morris disebut

sebagai "denotatuny®

Dalam rangka mengembangkan teori tanda dari Peirce, Morris
membagi semiotik menjadi tiga cabang, yaitu pragmapkagmaticy,
semantik ¢emanticy dan sintaktik gintactic9.®® Pragmatik adalah studi
tentang tanda dalam hubungannya dengan pengirimnya, penggunaannya, dan
penerimanya. Semantik adalah studi tentang tanda dalam hubungannya dengan
referennya. Sintaktik adalah studi tentang tanda dalam hubungannya dengan

tanda lainnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Morris sebagai berikut ini.

“...pragmatics is that portion of semiotics which deals with the origin,
uses, and effects of sign within the behavior in which they occur;
semantics deals with the significations of sign in all modes of
signifying; syntactics deals with combinations of signs without regard
for their specific significations or their relation to behavior in which
they occur”®’

Pembagian semiotik Morris di atas, didasarkan atas proses
terbentuknya tanda ataemeiosisyaitu wahana tandalesignatumatau apa

yang diacu oleh tanda, damerpretan atau efek tanda itu pada penafsir atau

interpreter®

35 Jurgen TraubauDasar-Dasar SemiotikTerjemahan dardElemente der Semiotimeh
Sally Patinnasarany. him. 34.

36 Winfried North,Hand Book SemiotilUSA: Indiana University Press, 1995), him. 51.

87 Charles MorrisSigns, Language, and Behavidtew York: Prentice-Hall, 1950), him.
219.

38 Faruk HT,”Semiotika 1" (Diktat FIB UGM, tt), him. 9.
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Sintaksis adalah bidang yang meneliti hubungan antartanda dengan
memperhatikan hubungannya terhadap suatu objek dan intefpratau
bidang yang meneliti kemungkinan-kemungkinan kombinasi t4hdafinisi
ini sering memunculkan kesalapahaman. Orang sering menganggap bidang
penelitian sintaksis adalah “kombinasi tanda” versi Saussure, padahal bagi
Morris tanda adalah signifikan bukannya hubungan antara signifikan dan
signifikat. Oleh karena itu, menurut Morris sintaksis adalah bidang yang

meneliti kemungkinan-kemungkinan kombinasi signifikan.

Semantik meneliti hubungan tanda-tanda terhadap designatnya, atau
lebih tepatnya hubungan antara tanda dengan objek-objek yang dirujuknya
atau yang dapat dirujukny&®.Semantik meneliti hubungan antara signifikan
dengan kelas-kelas suatu referen (designat) atau antara signifikan terhadap
referennya (denotatum). Hal ini berarti semantik versi Morris dapat disebut
sebagai “semantik referensial’, atau orang menganggap semantik

berhubungan dengan “makrf&”.

Pragmatik adalah ilmu yang meneliti hubungan antara tanda dan
pemakainya atau sebagai “bagian dari semiotik yang meneliti asal muasal

tanda serta pemakaian dan akibat pemakaian suatu tanda dalam suatu keadaan

39 Charles Morris, “Foundations of Theory of Signs” dalaternational Encyclopedia of
United Science 1;ZChicago: University of Chicago Press, 1938), him. 32.

40 Charles MorrisWriting on the General Theory of Sigfl8en Haag: Mouton, 1946),
him. 326.

41 Jurgen TraubauDasar-Dasar SemiotjkTerjemahan daiElemente der Semiotioleh
Sally Patinnasarany, (Jakarta: Pusat pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1996), him. 40.

42 Charles MorrisWriting on the General Theory of Sigr{f®en Haag: Mouton, 1946),
him. 326.

43Jurgen Traubaubasar-Dasar Semiotik..hlm. 42.
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tertentu”. Sintaksis dan semantik tidak mengikutsertakan pemakai tanda dalam
penelitiannya, sedangkan dalam pragmatik hal inilah yang menjadi pusat

perhatiannya.

Sebagai pemaparan semiotik yang sistematis, pragmatik menjadikan
sintaksis dan semantik sebagai prasyarat penelitiannya karena dalam
penelitian mengenai hubungan antara tanda dan interpreternya dituntut
pengetahuan tentang hubungan antar tanda serta hubungan antara tanda dan
referen atau yang merujuk pada interpretertfy@leh karena itu, dalam
sebuah penelitian, yang pertama-tama harus diteliti adalah sintaksis, lalu
semantik, dan terakhir pragmatik sehingga hubungan antara ketiga subbidang
tersebut merupakan hubungan bersifat saling melengkapi. Penelitian semiotik
sebaiknya dilakukan berdasarkan suatu urutan tertentu dari sintaksis yang
tidak memprasyaratkan apapun, melalui sintaksis sebagai prasyarat semantik,
kemudian menuju ke pragmatik yang menjadikan sintaksis dan semantik

sebagai prasyaratnya.

Dalam tataran semiotik atau tataran mistis disebut sebagai penanda
sekunder, yaitu tanda yang telah penuh pada tataran mimetik (kebahasaan)
tersebut dituangkan ke dalam penanda kosong. Oleh karena itu, petanda pada
tataran semiotik, maknanya harus diambil oleh penafsir. Tataran semiotik

(mistis) bukan lagi mengandung arti denotatif melainkan konotatif. Hal ini

44 Charles Morris, “Foundations of Theory of Signs” dalaternational Encyclopedia of
United Science 1;ZChicago: University of Chicago Press, 1938), him. 57.

45 Jurgen Traubaubasar-Dasar SemiotjkTerjemahan daitlemente der Semiotioleh
Sally Patinnasarany, (Jakarta: Pusat pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1996), him. 44-45.
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sesuai dengan pendapat Lotrffabahwa dalam karya sastra, bahasa yang
digunakan merupakan bahasa tingkat kedua atau disebut dengan istilah
secondary modeling systerBebagai bahasa tingkat kedua, makna bahasa

dalam karya sastra bukan makna sebenarnya.

Apabila dipahami lebih lanjut, dari segi tertentu, ketiga dimensi
semiotik Morris dapat disamakan dengan model Jakobson, Abrams dan
Teeuw. Berdasarkan segi tertentu dimensi sintaktik dapat disamakan dengan
poetic functionJakobson, atau aspek objektif Abrams, dalam arti bahwa
dimensi sintaktik menekankan struktur intrinsik karya sastra sebagai sistem
tanda. Sementara itu, dimensi semantik dalam model Morris bertepatan

dengan fungsi mimetik atau referengial.

Dalam model Morris dimensi pragmatik melingkupi pengirim dan
penerima unsur. Penggabungan dua faktor komunikasi ini dalam satu dimensi
terlihat dalam uraian mengenai semiotik. Hal itu disebabkan pengirim dan
penerima unsur sangat komplementer dan bertukar terus-menerus. Pengirim
menjadi penerima dan sebaliknya penerima menjadi pengirim dalam situasi
komunikasi biasd#® Dalam ilmu sastra, identifikasi peranan penulis dan
pembaca kurang menguntungkan. Hal ini disebabkan dalam sastra peranan

seniman dan penikmat tidak sejajar, bahkan sering berjauhan dan bertentangan

46 Jurij Lotman,The Structure of the Artistic Text, Translate Ronald Vr¢Anm Arbor:
University of Michigan, 1977), him. 21.

47 Andries TeeuwSastra dan llmu Sastr@akarta: Dunia Pustaka Jaya, 2015), Cet. ke-5
him.44.
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sehingga aspek ekspresif dan pragmatik perlu dibedakan dalam ilmu sastra,

termasuk dalam istilah.

Model komunikasi sastra Charles Morris yang diadaptasi oleh A.P.
Foulkes cukup menarik untuk diturunkan dalam membahas komunikasi sastra.
Pembaca dapat berkedudukan sebagai subjek dan objek. Sebagai subjek,
pembaca pemberi makna, perebut amanat, dan pemberi nilai terhadap karya
sastra yang menjadi objek kajiannya. Sebaliknya, jika menjadi objek, pembaca
selalu terkena bermacam-macam pengaruh dan kekuatan sosial budaya yang

melingkupi®

Teori Foulkes ini membedakan antara pragmatik pengarang dan
pembaca. Dalam penelitian ini difokuskan pada pragmatik pembaca. Hal ini
disebabkan penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkap unsur cinta dalam
karya sastra sehingga pragmatik yang digunakan adalah pragmatik pembaca.
Pembaca sebagai subjek, pemberi makna, perebut makna, dan pemberi nilai

terhadap karya sastra yang menjadi objek kajiannya.

Sebagai komponen baru dalam semiotik Morris yang diadaptasi
Foulkes adalah adanya faktor kontrol, antara lain penerbit, guru sastra,
organisasi masyarakat, lembaga nonpemerintah, dan pemerintah. Dalam
penelitian ini faktor kontrol yang dimaksud tidak dibahas karena disesuaikan

dengan tujuan penelitian, yaitu mengungkap makna yang terkandung dalam

49A. Teeuw,Sastra dan llmu Sastra.him. 160
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objek penelitiannya. Secara skematis teori semiotik Morris yang diadaptasi

Foulkes dapat digambarkan sebagai befikut.

Author » Text » Reader
Pragmatic Sintactic Pragmatic Controling
Dimension »  Semantic Dimension Factors (C)
(AP) Dimension (RP)

e
Rt =

Bagan 1: Teori Semiotik Morrisyang diadaptas Foulkes

Seperti dapat dilihat dalam model di atas, Foulkes terutama tertarik
oleh peranan pembaca dalam proses komunikasi lewat karya sastra. Dengan
titik tolak ini, tidak dianggap penting untuk membedakan antara dimensi
sintaktik dan semantik yang digabungkannya, tetapi yang dibedakannya
adalah pragmatik penulis dengan pragmatik pembaca. Hal ini mengingat
penggabungan sintaktik dan semantik merupakan prasyarat dalam analisis
pragmatik. Dalam penelitian ini difokuskan pada pragmatik pembaca yang

berperan sebagai pemberi makna.

Teori semiotik Morris cenderung pragmatik, yaitu memperhitungkan

penggunaan tanda, serta mengembangkan teori mengenai tipe-tipe

50A. Teeuw,Sastra dan Ilmu Sastra.hlm. 46
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wacana’! Pragmatik adalah studi tentang hubungan antara tanda dan
pemakainya. Pusat perhatian studi ini adalah pemakaian béddesag(e en

action) dan efek yang ditimbulkannya.

Untuk menjadi teks, sebuah cerita harus disajikan dalam kata-kata.
Seluruh cerita diutarakan secara berurutan. Itulah yang disebut kegiatan
pengujaran, yaitu salah satu kegiatan dalam bidang pragra&iagmatik
yang dimaksud adalah pragmatik yang objek kajiannya berorientasi pada teori

tanda yang dikemukakan oleh Peirce dan MG#ris.

Sementara itu, berdasarkan pandangan pragmatik, karya sastra
mengemban fungsi untuk menggerakkan pembaca dalam bersikap, bertindak,
dan melakukan sesuattf. Hal ini berarti pembaca diharapkan dapat
memperoleh “sesuatu” dari pembacaan karya sastra. Untuk mengetahui unsur
moral yang disampaikan pengarang, perlu dikemukakan proses komunikasi
dalam teks naratif. Komunikasi dalam teks naratif, antara lain dalam karya
sastra terjadi secara berlapis-lapis. Hal ini seringkali tidak disadari oleh

pembaca.

51 Winfried North,Hand Book SemiotilUSA: Indiana University Press, 1990), him.54-
55.

52 0kke K.S. ZaimarSemiotik dan Penerapannya dalam Karya Sagiakarta: Pusat
Bahasa Depdiknas, 2008), him. 41.

53 |. Praptomo BaryadiTeori Ikon Bahasa: Salah Satu Pintu Masuk ke Dunia Semiotika
(Yogyakarta: Penerbit Universitas Sanata Dharma, 2007), him. 61-62.

5 Chamamah-Soeratno, “Sastra dalam Wawasan Pragmatis Tinjauan atas Asas Relevansi
di dalam Pembangunan Bangsa”, dalam Pidato Pengukuhan Guru Besar Universitas Gadjah Mada
IImu-llmu Humaniora, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2000), him. 291.
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Berikut ini bagan komunikasi dalam teks naratif.

Pengarang {Narator/Pencerita {Tokoh —————— Tokoh }Pembaca }Pembaca

(a) (b) (b)

Pendengar

(a)

Eksplisit /Implisit

Bagan 2: Komunikasi dalam Teks Nar atif

Bagan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut. Badgan (a), baik
pengarang maupun pembaca berada di luar karya. Bagian (b) merupakan
komunikasi antara unsur-unsur yang berada di dalam karya, tetapi di luar
cerita, yaitu antara narator atau pencerita dan pembaca atau pendengar, baik
yang secara eksplisit disebutkan dalam karya maupun yang tidak disebutkan
implisit. Bagian (c) merupakan komunikasi antara unsur-unsur yang berada di
dalam cerita, yaitu antartokoh, kadang-kadang tokoh juga bertindak sebagai

pencerita.

Dalam semiotik semua deskripsi penceritaan itu dapat dianggap
sebagai tanda yang dapat diberi makna. Memang terkadang deskripsi
penceritaaan ini hanya menampilkan penceritaan. Dalam semiotik, penelitian
tentang aspek pragmatik terfokus pada komunikasi antara pengarang dan
pembaca (keduanya berada di luar karya) melalui karya. Gagasan-gagasan
dalam karya sebenarnya merupakan hasil komunikasi antara pengarang dan

pembaca?® Dengan kata lain, gagasan pengarang sampai kepada pembaca

%5 Okke K.S. ZaimarSemiotik dan Penerapannya dalam Karya Saslakdrta: Pusat
Bahasa Depdiknas, 2008), him. 42.
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melalui teks.

Pelaksanaan kerja semiotik mengacu pada pandangan Morris dengan
konsep dasarnya bahwa karya sastra itu disatu segi merupakan dialektika
antara teks dan pembattPembacalah yang bertugas untuk memberikan
makna tanda-tanda yang terdapat pada karya sastra. Tanda-tanda itu akan
memiliki makna setelah dilakukan pembacaan dan pemaldiadal ini
berarti amanat yang disampaikan pengarang perlu diambil oleh pembaca
sebagai pemberi makna. Apabila dilihat dari segi yang lain adalah dialektika
antara objektif, dalam istilah Morris: tataran kebahasaan, sintaktik, makna
denotatif dan mimetik, dalam istilah Morris: tataran semiotik, semantik,

makna konotatif®

F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara kerja untuk memahami objek yang
menjadi sasaran penelitian. Metode dalam penelitian sastra memiliki ukuran
keilmiahan yang ditentukan oleh karakteristiknya sebagai suatu sistem. Hal ini
disebabkan karya sastra merupakan fakta estetik yang memiliki karakter
tersendiri. Metode penelitian memiliki relevansi dengan teori yang digunakan

agar tercipta keseimbangan yang saling mendukung.

Penelitian dengan menggunakan teori semiotik-pragmatik ini

diharapkan dapat menjawab permasalahan yang ada. Hal ini sesuai dengan

56 Michael Riffatere Semiotic of PoetryBloomington London: Indiana University Press,
1978), him. 1-2.
S"Michael Riffatere Semiotic of Poetry..him. 166.
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hakikat sebuah penelitian, yaitu mencari jawaban atas suatu masalah yang
dikemukakarr® Dalam mencari jawaban terhadap masalah juga bertolak dari
pendapat E.D. HirschWe, not our texts, are the makers of the meanings we
understand, a text being only an occasion for meaning, in it self an ambiguous
form devoid of the consciousness where meaning abidashya adalah
pembaca sebagai pemberi makna teks berdasarkan pemahamannya karena

pembaca yang berinteraksi langsung dengan teks yang dibacanya.

Penelitian ini  bersifat deskriptif kualitatif. Metode kualitatif
merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis maupun lisan dari individu serta perilaku yang sedang
diamati®® Oleh sebab itu, penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam
ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada
pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan

dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peristil&hannya.

1. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
kepustakaan(library research) yaitu menelaah data yang berbentuk
tulisan. Data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kategori, yakni data
primer dan data sekunder. Data primer adalah data pokok yang berupa

karya sastra yang akan dianalisis, yaitu naS@lamatul Qass karya Ali

% Chamamah-Soeratno,” Hakekat Penelitian Sastd@lam Metodologi dan Pokok-
Pokok Penelitian SastrdYogyakarta: Hanindita Graha Widya, 1990), him. 6.

0 Lexy J. MoeleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: Remadja Karya C.V,
1994), him. 4.

61 Lexy J. MoeleongMetodologi Penelitian Kualitatif....him. 3.
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Achmad Bakatsir. Wujud data dalam penelitian ini berupa kata, kalimat,
dan paragraf yang terdapat dalam nosellamatu/ Qass Oleh karena

wujud data dalam penelitian ini berupa kata-kata tertulis yang diamati,
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

kualitatif.

Data sekunder adalah bahan-bahan kepustakaan yang memiliki
relevansi dan bersifat menunjang penelitian, seperti buku-buku karya
sastra yang lain, buku-buku tentang cinta, buku tentang semiotik yang
dianggap mampu membantu dalam penyediaan informasi terhadap objek
penelitian dan data yang didapat dari internet. Tujuan pengumpulan data

ini untuk memudahkan langkah penelitian selanjutnya.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dipaparkan berdasar
serangkaian proses yang harus dilalui dan membuka kesempatan adanya
interpretasi dari peneliti. Penerapannya mengikuti alur metode penelitian

kualitatif.52

Penelitian dengan menggunakan alur metode penelitian kualitatif
adalah sebagai berikut. Pertama, menentukan permasalahan penelitian,
yaitu unsur cinta dalam nove¥a/lamatul Qass Pada awal penelitian
disusun pertanyaan deskriptif mengenai semua informasi yang terdapat
dalam novel Sallamatu/l Qass Kedua, setelah semua informasi

dikumpulkan, peneliti mencatat hasil perolehan data dan membuat fokus

62 HB. Sutopo,Metodologi Penelitian Kualitatif: Dasar Teori dan Terapannya dalam
Penelitian Solo: UNS Press, 2002), him. 102.
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pengamatan, yaitu penggalan-penggalan cerita dalam rvimnarul

Qass yang mengandung makna dan unsur cinta, serta mencari jawaban
permasalahan yang disusun pada awal penelitian. Ketiga, berdasarkan
jawaban tersebut, kemudian peneliti melakukan analisis. Hasil analisis
diuraikan dalam bentuk pembahasan. Dalam alur penelitian ini, analisis

dilakukan bersamaan dengan pengumpulan®ata.

2. Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses mengorganisasikan data, menggunakan
data dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat
ditemukan temuan dan hipotesis kerja. Metode analisis data yang
digunakan dalam analisis semiotik adalakerpretatif Sesuai dengan
paradigma kritis, analisis semiotik bersifat kualitatif. Jenis penelitian ini
memberi peluang yang besar bagi dibuatnya interpretasi-interpretasi

alternatif.

Seperti halnya dalam analisis wacana, pada umumnya ada tiga jenis
masalah yang hendak diulas dalam analisis semiotik. Pertama, masalah
makna (the problem of meaningBagaimana orang memahami unsur?
Informasi apa yang dikandung dalam struktur sebuah unsur? Kedua,
masalah tindakafthe problem of actionatau pengetahuan tentang cara

memperoleh sesuatu melalui pembicaraan. Ketiga, masalah koherensi

63 HB. Sutopo,Metodologi Penelitian Kualitatif: Dasar Teori dan Terapannya dalam
Penelitian...him. 102.
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(problem of coherensjyang menggambarkan cara membentuk suatu pola

pembicaraan masuk akal dan dapat dimengferti.

Dalam menganalisis unsur cinta dalam novl//lamatul Qass,
peneliti menggunakan analisis semiotik-pragmatik yang dikemukakan oleh
Charles Morris. Pemilihan analisis ini disesuaikan dengan permasalahan yang

ingin dikaji, yakni unsur cinta yang terdapat dalam noélamaru/ Qass.

Penelitian ini bersifat interpretatif kualitatif. Studi interpretatif
merupakan sebuah metode analisis yang bersifat subjektif sehingga makna
yang dihasilkan merupakan makna yang subjektif. Namun begitu,
subjektivitas juga mengandung kebenaran. Hal ini disebabkan landasan yang
dijadikan tempat manusia membangun penelitian adalah subjektivitas.
Subjektivitas inilah yang mengambil keputusan mengenai kebenaran sesuatu,
bahkan subjektivitas itulah yang mengambil keputusan tentang ditegakkannya

rasionalisme, empirisme, objektivitas, dan realitas dalam dunia iffhiah.

Sebagai penelitian yang bersifat kualitatif, penelitian ini tidak
menggunakan perhitungan kuantitatif sama sekali. Metode semiotik-
pragmatik digunakan untuk mengkaji tanda-tanda yang terdapat dalam objek
penelitian dan memaparkan unsur-unsur tersembunyi yang terdapat dalam

objek penelitian.

148.

64 Alex Sobur, Semiotika KomunikasiBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), him.

8 HB. Sutopo, Pengantar Penelitian Kualitatif: Dasar-Dasar Teori dan Praktis

(Surakarta: Pusat Penelitian Universitas Sebelas Maret, 1998), him. 4.
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Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap

sebagai berikut:

a. Mengkaji hubungan formal antara satu tanda dengan tanda yang
lain. Hubungan-hubungan formal ini merupakan kaidah-kaidah
yang mengendalikan tuturan dan interpretasi. Tahap ini juga
disebut sebagai tahap denotasi atau tahap sintaktik, yaitu akan
disajikan informasi data yang ada dalam objek penelitian.

b. Mengkaji hubungan antara tanda-tanda dengan objek-objek yang
diacunya sehingga diperoleh makna atau interpretasi terhadap
objek penelitian. Tahap ini disebut tahap konotasi atau semantik.

c. Menganalisis hubungan antara tanda-tanda dengan interpreter atau
pemakainya. Tahap ini disebut sebagai tahap pragmatik yang
secara khusus berurusan dengan aspek-aspek komunikasi, yaitu
fungsi-fungsi situasional yang melatari tutuPén.

Dengan tiga tahap analisis di atas, unsur cinta dalam seXelnatul

Qass diungkap. Pada tahap pertama, peneliti akan mengidentifikasi tanda-
tanda yang ada dalam penggalan-penggalan novel yang mengandung makna
danunsur cinta. Tahap ini sering disebut tahap denotasi atau sintaktik, yaitu
hanya menyajikan informasi tentang data. Tahap kedua akan dipaparkan
hubungan antara tanda-tanda tersebut dengan objek. Dengan interpretasi,
tanda-tanda tersebut akan dianalisis sehingga membentuk sebuah makna.

Tahap ini disebut tahap konotasi atau tahap semantik. Tahap ketiga,

56 Kris Budiman,Semiotika VisualYogyakarta: Penerbit Buku Baik, 2004), him. 5.
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berdasarkan pemaknaan terhadap tanda-tanda cinta dalamSafyeiaru/

Qass diharapkan unsur cinta yang tersembunyi dapat diketahui. Pada tahap ini
peneliti memaparkan hubungan tanda-tanda yang memiliki makna cinta
dalam penggalan cerita dengan fungsi-fungsi situasinal yang

melatarbelakangi atau konteks cerita. Tahap ini disebut tahap pragmatik.

3. Langkah-langkah Penelitian
Penelitian memilih metode dan langkah-langkah yang tepat, yang
sesuai dengan karakteristik objek kajiannya. Berikut ini langkah-langkah
penelitian secara keseluruhan:
a. Menentukan objek formalnya, yaitu unsur cinta.
b. Memilih objek materialnya yaitu novela//amatul Qass karya Ali
Ahmad Bakatsir.
c. Melakukan studi pustaka untuk memperoleh informasi yang
mendukung penelitian.
d. Menentukan teori yang digunakan, yaitu teori semiotik-pragmatik.
Teori ini dimanfaatkan untuk mengungkap makna dan unsur
cinta melalui tanda-tanda yang terdapat dalam ncowélamarul
Qass Adapun metode yang digunakan adalah semiotik-pragmatik,

yang berlandaskan teori semiotik Charles Morris.
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Adapun langkah-langkah kerja analisis terlihat dalam bagan

di bawabh ini.
Pemaknaan Tanda-
Novel Identifikasi Terhadap tanda dalam Novel
Sallamatul Qass ':> Data ':> Sallamatul Qass
tentang cinta

Unsur Cinta dalam Novel
Sallamatul Qass

Bagan 3: Langkah-langkah Kerja Analisis

Bagan di atas dimaksudkan untuk memperjelas langkah
kerja analisis dalam penelitian ini. Bagan tersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut. Pertama, melakukan pembacan terhadap teks
untuk mendapatkan data. Kedua, setelah dihasilkan data-data,
dilakukan identifikasi terhadap data bermakna cinta tersebut secara
sistematis dan berututan. Identifikasi data disajikan atau disusun
dalam bentuk tabel dengan tujuan untuk menghemat penjelasan
yang panjang lebar. Ketiga, setelah dilakukan penyusunan data
yang berupa hasil pemaknaan tanda-tanda dalam SeX/iematul
Qass tentang cinta, lalu dilakukan analisis unsur cinta dalam novel
Sallamatul Qass Berdasarkan pemaknaan tanda-tanda dalam novel

Sallamatul Qass dapat diketahui unsur cinta.
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e. Mengambil kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan.

f. Membuat laporan penelitian

G. Sistematika Penyajian
Penyajian hasil penelitian terhadap noSellamatul Qass ini disusun
berdasarkan pada pokok masalah yang dibicarakan. Meskipun dipilah dalam

lima bab, tiap-tiap bab tetap memiliki keterkaitan.

Bab | merupakan pendahuluan yang terdiri atas uraian tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka,
landasan teori, metode penelitian, dan sistematika penyajian. Sebagai bab
pendahuluan, bab ini berfungsi mengawali pembicaraan menuju inti

permasalahan yang dibahas pada bab dua, tiga, empat, dan lima.

Bab 1l mengungkap tentang beberapa pandangan tokoh tentang cinta.
Pada bab ini diungkap pandangan beberapa tokoh filosof dan sufi tentang

cinta, serta pandangan cinta dalam ndlamarul Qass

Bab Il membahas tentang pemaknaan "cinta” melalui tanda-tanda
dalam novelSallamatul Qass yang meliputi (a) cinta jasmaniyah, yaitu unsur
cinta dalam noveballamatul Qass Unsur cinta jasmaniah ini meliputi ketidak
terlibatan perbuatan zina, pengendali hawa nafsu, menghindari perilaku bebas
dalam bidang seni; (b) unsur cinta ketuhanan, peristiwa ini meliputi cinta
kepada Allah dan Rasul-Nya yaitu bersyukur dan bertaubat, tidak dikuasai

oleh harta, tidak mengkonsumsi sesuatu yang memabukkan, ikhlas dan sabar.
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Bab IV merupakan kesimpulan dan saran. Kesimpulan penelitian berisi
jawaban permasalahan yang dikemukakan dalam bab I. Kesimpulan
berupa bentuk pernyataan singkat dan tepat yang dijabarkan dari hasil
penelitian dan pembahasan. Saran terdiri atas usulan, rekomendasi, atau

catatan untuk pembaca.



BAB IV

PENUTUP

Setelah melalui beberapa urutan bab sebelumnya, dapat dikemukakan
kesimpulan. Kesimpulan tersebut sebagai hasil pembahasan terhadap
permasalahan dalam penelitian ini. Permasalahan dalam penelitian ini adalah
pandangan cinta dalam noveélh/lamatul Qass, makna “cinta” dalam novel
Sallamatul Qass, dan unsur cinta dalam nove$allamatul Qass. Berikut

kesimpulan yang diperoleh berdasarkan pembahasan yang dilakukan.

A. Kesimpulan
Karya sastra selain merupakan karya seni yang menonjol fungsi
estetiknya, juga mengemban fungsi penting lain yang berkaitan dengan aspek
pragmatiknya, yaitu sebagai sarana komunikasi. Bentuk komunikasi yang
disampaikan berdasarkan pemaknaan semiotik-pragmatik terhadap tanda-tanda
dalam novel Sallamatul Qas ditemukan pandangan tentang tentang cinta,

makna “cinta”, dan unsur cinta sebagai berikut:

1. Pandangan cinta yang terdapat dalam noS@Vamatul Qass adalah
pandangan cinta menurut Islam. Hal ini ditandai dengan adanya
kesesuaian-kesesuaian pandangan cinta dengan sumber Islam, vyaitu

Alguran dan Hadis. Namun demikian, dalam noS@lamatul Qass juga

134
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disinggung pandangan cinta menurut kaum Sufi. Pandangan cinta dalam
novel Sallamatul Qass tampak pada pandangan tokoh Abdurrahman dan
Salamah yang menganggap bahwa agama mendorong lahirnya cinta, dan
cinta mendorong lahirnya agama. Agama dan cinta dalam diri
Abdurrahman, mampu membuat Salamah lebih baik, dan berusaha
menambah ketakwaannya kepada Allah. Sedangkan cinta dalam diri
Salamah justru menjadikan Abdurrahman semakin dekat kepada Allah.
Dengan demikian, secara keseluruhan pandangan tentang cinta yang
terdapat dalam novela//amatul Qass berdasarkan Islam
. Melalui pendekatan semiotik-pragmatik yang mengacu pada teori Morris
dapat diketahui bahwa makna cinta melalui tanda-tanda dalam novel
Sallamatul Qass meliputi cinta jasmaniah dan cinta ketuhanan. Cinta
jasmaniah yang berwujud keinginan untuk memiliki dan mencari suatu
objek keindahan atau kebajikan demi kesenangan atau kepuasan. Sedang
cinta ketuhanan yang merupakan manifestasi dari adanya karunia tuhan
dan cintanya kepada manusia. Makna tersebut menyiratkan adanya unsur
cinta tertentu.
. Unsur cinta diperoleh melalui pemaknaan terhadap tanda-tanda tentang
cinta dalam noveballamatul Qass, sebagai berikut:
a. Makna cinta jasmaniah dalam novel menyiratkan unsur cinta
berupa tidak berbuat zina, mengendalikan hawa nafsu, serta
menghindari perilaku bebas dalam bidang seni. Unsur cinta

tentang tidak berbuat zina ini berhubungan dengan keadaan yang
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dialami oleh manusia pada saat jatuh ciditah memerintahkan
supaya kaum muslimin memelihara pandangannya dari hal-hal
yang mendorong terangsangnya naluri seksual agar terhindar dari
perbuatan yang akan mengotori kehormatanya. Tidak berzina
menggambarkan agar manusia melakukan hubungan intim hanya
dengan pasangan sehingga tidak menimbulkan dampak negatif di
masyarakat. Gambaran orang yang berbuat zina adalah
mendapatkan putusan hukuman gantung di atas api neraka. Unsur
cinta tentang mengendalikan hawa nafsu. Pada dasarnya manusia
boleh saja memenuhi segala keinginannya selama keinginan itu
tidak bertentangan dengan agama. Akan tetapi, kenyataanya begitu
banyak manusia yang memenuhi segala keinginanya dengan cara
tidak benar. Oleh karena itu, di dalam Islam dikenal perintah
berperang melawan hawa nafsu. Itu artinya, seseorang harus bisa
mengendalikan hawa nafsu, bukan membunuh nafsu yang
membuat seseorang tidak lagi memiliki keinginan terhadap
sesuatu. Seperti cinta antara Abdurrahman dengan Salamah yang
tak tercampuri dengan hawa nafslnsur cinta tentang
menghindari perilaku bebas dalam bidang seni. Seni seharusnya
digunakan untuk sarana mengajak manusia ke arah kebaikan. Seni
yang beraliran kebebasan mengantarkan seseorang untuk bebas
berbuat menurut kesenangannya. Semua yang dilakukan tanpa

aturan-aturan dan hukum etika akan mendapatkan balasan.
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b. Makna tentang cinta ketuhanan dalam novel menyiratkan unsur
cinta, yaitu bersyukur dan bertaubat, tidak dikuasai oleh harta,
tidak mengkonsumsi sesuatu yang memabukkan, jauhi fitnah,
hasut, iri, dan curiga, ikhlas dan sabar, serta zuhud. Unsur cinta
tersebut ditemukan berkaitan dengan balasan yang akan diterima
manusia. Orang yang bisa bersyukur tidak akan kufur nikmat
terhadap semua pemberian Allah. Akan tetapi kebanyakan orang
tidak menyadari bahwa manusia sangat memerlukan bantuan dari
sang pencipta. Sedangkan bertaubat seharusnya dilakukan setiap
orang yang melakukan kesalahan baik dosa besar ataupun kecil dan
segera bertaubat untuk menuju cinta kepada Allah. Adapun tidak
dikuasai oleh harta dikarenakan harta hanyalah titipan Allah yang
kelak akan dimintai pertanggungjawaban di akherat. Harta yang
ada sebaiknya digunakan sebagai jalan atau sarana untuk
memudahkan manusia mendekatkan diri kepada Allah. Salah satu
caranya adalah menggunakan harta yang dimilikinya untuk
kesejahteraan umat manusia. Sedangkan tidak mengkonsumsi
sesuatu yang memabukkan menggambarkan usaha untuk mencegah
diri serta memiliki kesadaran diri yang tinggi agar terhindar dari
berbagai perbuatan kriminal.  Adapun mereka yang sering
menghasut, memfitnah, dengki dan curiga akan ditempakan di
neraka. Sedangkan bagi orang-orang yang ikhlas dan sabar Allah

akan menampakkan lebih banyak nikmat dan karunia-Nya. Adapun



138

zuhud adalah mengurangi keingginan terhadap dunia dan menjauhi
dari padanya dengan penuh kesadaran, hal tersebut dikarenakan
kesenangan di dunia ini hanya sebentar dan akhirat itu lebih baik

untuk orang-orang yang bertakwa.

Berdasarkan wunsur cinta tersebut, diharapkan pembaca dapat
memperoleh manfaat atau hikmah di dalamnya, berupa arahan atau
petunjuk dalam berperilaku selama hidup di dunia. Hal ini mengingat
segala perbuatan manusia selama hidup harus dipertanggungjawabkan di

akhirat nanti.

B. Saran
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, berikut ini

disampaikan beberapa saran terkait dengan persoalan cinta. Unsur cinta

diharapkan dapat ditindaklanjuti dengan memperhatikan saran-saran sebagai

berikut:

1. Pemerintah dalam hal ini Kementerian Agama diharapkan dapat
memberikan teladan kepada masyarakat tentang cara menjalani kehidupan
di dunia dengan senantiasa mengikuti tuntunan agama. Selain itu, juga
diharapkan adanya kebijakan-kebijakan dalam rangka penyadaran moral
agama masyarakat melalui beberapa jalur, seperti jalur keluarga,
pendidikan formal, dunia kerja, dan media massa.

2. Kekurangan-kekurangan yang terdapat di dalam penelitian ini diharapkan

dapat membuka peluang diadakannya penelitian lebih lanjut. Hal ini
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dimaksudkan untuk mengisi celah-celah yang masih bisa diperbaiki.
Selain itu, dengan adanya penelitian lanjutan dapat mengembangkan
pengetahuan pembaca.

. Memahami hakikat cinta memberikan manfaat dalam kehidupan, baik
secara individu, masyarakat, bangsa, dan negara. Cinta memberikan unsur
moral universal bagi manusia. Dengan demikian, moral tentang cinta

diharapkan dapat dipahami dan diterima oleh semua pihak.



DAFTAR PUSTAKA

Al-Baghdadi, Syihabudin Abu Abdillah Yaqut Ibnu Abdullah Al Hamawi
Ar-Rumi, Mu’jamul Buldan, Jilid 5, Beirut: Dar Shadir, 1977.

Al-Iskandari Ahmad dan Musthafa Inani. Al-Wasith fi al-Adab al-Arabi wa
Tarikhihi, cet.ke-16. Mesir: Dar al-Ma’arif, 1916.

Alma, Syahidin Buchari, Munawar Rahmat & A. Toto Suryaviaral dan
Kognisi IslamBandung: CV Alfabeta, 2009.

Al-Zayyat, Ahmad HasanTarikh al-Adab al-Arabi, Beirut: Dar al-
Ma'rifah, 2005 M/1426 H.

Bakatsir, Ali. Sallamatul Qass Mesir: Dar al-Misra, t.t..

Baryadi, I. Praptomo. Teori Ikon Bahasa: Salah Satu Pintu Masuk ke Dunia
Semiotika Yogyakarta: Penerbit Universitas Sanata Dharma,
2007.

Buckland, Warren. The Semiotics of FiNew York: Cambridge University
Press, 2004.

Budiman, Kris. Semiotika Visudlogyakarta: Penerbit Buku Baik, 2004.

Chittick, William C. Tasawuf di Mata Kaum Suferj. dari Sufism: A Short
Introduction Bandung: Mizan, 2002.

C.Levinson, StepherRragmaticCambridge: Cambridge University Press,
1983

Dahlan, JuwairiyahSejarah Sastra Arab Masa Jahilburabaya: Jauhar,
2009

Damono, Sapardi DjokoSosiologi Sastra: Sebuah Pengantar Ringkas
Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1984.

Departemen Agama Republik Indonesia, A/ Quran dan Terjemahnya,
Semarang: CV. Toha Putra, 1989.

Fananie, ZainuddinTelaah Sastra Surakarta: Muhammadiyah University
Press, 2002.

Fa’ur, Ali Hasan. Diwan Zuhairi Ibnu Abi Salma, Cet.ke-1, Beirut: Dar Al-
Kutub Al-llmiah, 1988.

140



141

HT, Faruk. SitiNurbaya Tinjauan Semiotik dan Strukturalisme Genetik
Yogyakarta: UGM, 1988.

Semiotika 1 Yogyakarta: Diktat FIB UGM, tt.
Jabrohim Ed.Metodologi Penelitian Sastra Yogyakarta: Hanindita Graha
Widya, 2002.

Jakobson, RomariLanguage in Literature, Kristya Pomorska and Stepen
Rudi Eds., Cambridge: The Belknap Pres of Harvard University
Press, 1994.

Jauziah, Abu Abdullah Muhammad bin Abu Bakar bin Ayub bin Ibnu
Qayyim, Al. Raudatul Muhibbin wa Nuzhatul Musytaqgin,
Jedah: Darul ‘Alamil Fawaidj.t..

Kenny, William. How to Analyze Fiction New York: Monarch Press, 1966.

Lotman, Jurij.The Structure of The Artistic Text. Translate Ronald Vroom,
Ann Arbor: University of Michigan, 1977.

Lubis, Mochtar.Sastra dan Tekniknydakarta: Yayasan Obor Manusia,
1997.

Mausi’atul Hadis al-Syarif, versi 2.00, Global Islamic Sofware Company
1991-1997.

Moeleong, Lexy JMetodologi Penelitian KualitatiBandung: Remadja
Karya C.V, 1994.

Mohamad, Goenawan. “Posisi Sastra Keagamaan Kita Dewasa Ini”, dalam
Sejumlah Masalah Sastra, Satyagraha Hoerip Ed., Jakarta: Sinar
Harapan, 1982.

Morris, Charles.Sign, Language and Behavidiew York: Prentice-Hall,
1950.

Writing on the General Theory of SigM3en Haag:
Mouton, 1946.

“Foundations of Theory of Signs” dalémternational
Encyclopedia of United Science 1-2, Chicago: University of
Chicago Press, 1938.

Murawwah, Muhammad RidlaUmru al-Qais; al-Malik al-Dlillil, Beirut:
Dar al-Kutub al-limiyah, 1411 H/1990 M



142

North, Winfried. Hand Book SemiotidJSA: Indiana University Press,
1995.

Pradopo, Rachmat DjokdBeberapa Teori Sastra, Metode Kritik, dan
Penerapannya Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995.

Preminger, Alex dkk;Princeton Encyclopedia of a Poetry and Poetics
Princetown: Princenton University Press, 1974.

Riffaterre, Michael. Semiotic of PoetryBloomington London: Indiana
University Press, 1978.

Santosa, PujiAncangan Semiotika dan Pengkajian Susastra Bandung:
Angkasa, 1993.

Shaliba, Jamil. Al-Mu’jam Al-Falsafy Jilid II, Mesir: Dar al-Kitab, 1978.
Sobur, Alex. Semiotika KomunikasBandung: PT Remaja Rosdakarya,
20009.

Soeratno, Chamamah. “Hakikat Penelitian Sastra”, dalam Metodologi dan
Pokok-Pokok Penelitian Sastra Yogyakarta: Hanindita Graha
Widya, 1990.

" Penelitian Sastra: Tinjauan Tentang Teori dan
Metode Sebuah Pengantadalam JabrohimEd., Metodologi
Penelitian Sastra Yogyakarta: Hanindita Graha Widya, 2002.

“Sastra dalam Wawasan Pragmatis Tinjauan atas
Asas Relevansi di dalam Pembangunan Bangsa”, Pidato
Pengukuhan Guru Besar Universitas Gadjah Mada lImu-limu
Humaniora Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2000.

Segers, T. RienThe Evaluation of Literarry Textsisse The Peter de
Ridder Press, 1978.

Sutopo, HB. Metodologi Penelitian Kualitatif: Dasar Teori dan
Terapannya dalam Penelitian Solo: UNS Press, 2002.

Pengantar Penelitian Kualitatif: Dasar-Dasar Teori dan
Praktis Surakarta: Pusat Penelitian Universitas Sebelas Maret,
1998.

Syamil, Al-Quran Miracle The Reference, cet. ke-1, Bandung: Sygma
Publishing, 2010.

Tasrif, Moralitas al-Qur'an dan Tentang ModernitaSemarang: Gama
Media, 2002.



143

Taufiq, Mohammad. Quran in Word Ver. 1.3, Taufiq Product.
Teeuw, Andries. Sastra Indonesia Baru Ende Folres: Nusa Indah, 1980.

Khasanah Sastra Indonesia Jakarta: Bali Pustaka, 1982.

Sastra dan Iimu Sastra Jakarta: Dunia Pustaka Jaya, 1984.

Tim penulis LajnahAl-M0jaz fi al-Adab al-Arabi wa Tarikhihi; al-Adab
al-Jahili, Libanon: Dar al-Ma’arif, 1962

Tim Penyusun. KamuBesar Bahasa Indonesia, 2007.

Traubaut, JurgenDasar-Dasar Semiotik, Terjemahan d&lemente der
Semioticoleh Sally Patinnasarany, Jakarta: Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa, 1996.

Wargadinata, H.WildanaSastra Arab Lintas Budaya, Malang: UIN
Malang Press, 2008.

Yasa, | NyomanTeori Sastra dan Penerapannya Bandung: Karya Putra
Darwati, 2012.

Yusuf Farran, Muhammad&uhair ibnu Abi Sulma Hayatuhu wa Syi'ruhu,
Beirut: Dar al-Kutub alllmiyyah, 1990.

Zaimar, Okke K.S.Semiotik dan Penerapannya dalam Karya Sastra
Jakarta: Pusat Bahasa Depdiknas, 2008.

Zirikly, Khairuddin . Az, A/-A’lam, Jilid IV, Beirut: Darul ‘llmi lilmalyin,
2002

Zoest, Aart VanSemiotika. Terj. Ani Sukowati Jakarta: Sumber Agung,
1993.

Kourniawan, Farhan. “Ali Ahmad Bakatsir”, Farhankounia.Blogspot.com
diakses tanggal 10 September 2015

Primadesi,Yona. “Umrul Qais dan Kekhas-an Karya-karyanya.”
https://yonaprimadesi.wordpress.com. Diakses 1 Juli 2016

Wicaksono, Agung. “Cinta menurut Pandangan Islam”,
http://agungwicak28.blogspot.co.id. Diakses 10 September 2015

Zahratunnisa, Inna. “Sejarah  dan Perkembangan  Ghazal”
http://sastraarabuinsa.blogspot.co.id. Diakses 1 Juli 2016






Lampiran 1:

ANALISISTENTANG CINTA DALAM NOVEL SALLAMATUL QASS
BERDASARKAN TINJAUAN SEMIOTIK CHARLESMORRIS

No Tanda Kalimat Dalam Novel Penanda

Sintaksis Kalimat Tanda Semiotik Pragmatik
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- o o pandangan dari sesugtu
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Ibnu Suhail yang merasa telah menang berusaha
menekan Abdurrahman, “Saya tak akan

memaafkanmu, demi Allah, kamu harus masuk,

dan mendengar budakku bernyanyi”.
“Tidak Ibnu Suhail, demi Allah saya tidak akan
duduk bersama penyanyi itu?”
“Saya akan menempatkannya di suatu ruangan,
di mana kamu bisa menikmati suaranya, namun




tidak bisa melihat wajahnya.”

“Tidak Ibnu Suhail, tolong biarkan saya pergi.
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“Engkau lupa Allah,
Salamah?” Tanya
Abdurrahman.

Allah memerintahkarn
supaya kaum muslimi
memelihara pandangann
dari hal-hal yang
mendorong terangsangn
naluri seksual aga
terhindar dari perbuata
yang akan mengoto
kehormatanya. Tida
berzina  menggambarka
agar manusia melakuka
hubungan intim hany
dengan isteri/suam
sehingga tidak
menimbulkan dampa
negatif di masyarakat
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n berbuat zina
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Abdurrahman gemetar, seraya berucap,”D
Allah, aku cinta,”’katanya.

emi

Gadis itu merangkak mendekati Abdurrahman

menatap mata kekasihnya, kepalanya sem
mendekat, bibirnya yang basah mendesis, “
mau menaruh bibirku di bibirmu.”

akin
Aku

Abdurrahman pun membalas namun tatapan

matanya tertuju ke lantai, “Demi Allah, aku

juga mau.”
Lalu Salamah berdiri mendekat, meme

uk

tangannya. “Lalu, tunggu apa lagi? Demi Allah,

tempat ini sepi,”
Abdurrahman tersadar, ia merasa pikiran

nya

kacau, tubuhnya gemetar. Di benak
Abdurrahman berkelebatan mimpinya yang
dulu. Lalu ia terdiam, matanya berputar dan
melihat ke seluruh ruangan masyribah atau bar.

Salamah berpikir Abdurrahman takut ada or
lain yang melihat, lalu ia mendesak “Tak g
orang selain engkau dan aku!”

Tiba-tiba Abdurrahman menjauh, mena
Salamah dengan tatapan kebingungan.
“Engkau lupa Allah, Salamah?” Tan)
Abdurrahman.
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Abdurrahman menjawab, “Aku sudah berus
menjauhi  makhluk  terkutuk itu  Aby
Wafa'.tidak ragu lagi, ini perbutan setan, se
setelah mengenal dan menyayangi gadis
aku mendapati diriku ini semakin tek
beribadah pada Tuhan. Aku merasa
nikmatnya beribadah, setiap shalat, air mat
mengguyur deras, dan apabila aku membac
Quran hatiku semakin teduh dan halus,

merasakan makna-maknanya, tumpah padak

ool o)l e Jle
s ¥z byl UL 1
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Abdurrahman menjawal
“Aku sudah berusah
menjauhi makhluk terkutu

itu Abul Wafa'.tidak ragu
lagi, ini perbutan setan

aha
I
bab
itu,
N
kan
aku
a al-
dan
u.”

Agama Islam mengaky
adanya cinta terhadg
lawan jenis sebagai iringa
motivasi seksual, karena i
merupakan emosi fitra
manusia, selama sesu
b,dengan cara yang telg
&disyariatkan, dan cint
Ktersebut  haruslah  yan
dilandasi oleh rasa cint
kepada-Nya sehingga ak
menjadikan  dia ikhla
dalam beribadah
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Apabila nafsu dilepaska
dan tidak dikendalikatr
pasti akan menjerumuska
seseorang ke dala
kehinaan, kebinasaan d
kesengsaraan.

.

Salamah menolak, ds

N

nMengendalik
1 an hawa
AN nafsu
m

Aan
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Hakim segera mendekatkan tubuhnya p

tubuh Salamah, semakin rapat. "Kemaril
demi Allah, tidak ada orang di sini.”

mundur ke belakang. Tidak
jangan  sekarang, pin
agalamah. “Sampai engka

Salamah  menolak, dan  mundur ke
belakang."Tidak, jangan sekarang, pinta
Salamah. “Sampai engkau mengajari aku,”
tambahnya.

amengajari aku,” tambahnyal.
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Ibnu Suhail tersenyum, lalu berkata,”"Maafk
aku, aku tidak sanggup melakukannya lbnu
Amar, aku ingin mereguk nikmatny
kehidupan. Siapakah yang sanggup hidup tg
kenikmatan? Ah, al-Qos, aku merasa tidak
membutuhkan kekayaan ini, namun
memerlukan kebahagiaan.”
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aku ingin meregul
nikmatnya kehidupan
Siapakah yang sanggl

hidup tanpa kenikmatan?
an
Abi
a
anpa
agi
ku

Setiap diri memiliki tiga
macam  potensi  yan
apabila

dikembangkan

Mengendalik
g an hawa
nafsu

dapat mengarah pada hal

.Ketiga potensi

Iplimaksud adalah
amarah dan
Nafsu yang tida
dikendalikan mengar

pada perbuatan serakah ¢
seenaknya. Nafsu vyar
dimiliki manusia terkadan
membutakan manusia ds
membuat manusi
mengumpulkan banya
harta seakan mampu hid

yan

C positif ataupun sebaliknya.

nafsuy,
kecerdasan.
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selamanya. Seluruh al
semesta seakan d

an

apat




dikuasai manusia dengan
hartanya.
. p R e - Dengan mengingatMengendalik
Koy . \ ~ BUETIW
poay chmemy 1Sy Sy By Al bl B e a St keberadaan Allah dan an hawa
< 3 " Wt ) s berzikir tentu saja akan nafsu
e 29 %) 29 oy Al 5oy cdady eyt 4499 mengerjakan apfa yang
. ) s s sl o memohon  petunjuk  danmenjadi perintah Allah dap
A5 Dots Lt d py meminta perlindungan darimenjauhi larangan-Nyga
Olantl 5, 6}5‘ o - ot Cév@b hawa nafsu dan godaan setmrta} secara otomatis akan
_ menjadi orang yang sholeh
la memohon dan menangis pada Allah, ruku’
dan sujud, bangkit dan duduk, berdo’a dan
mengharap pada Allah, mengadu pada-Nya,
meminta perlindungan atas apa yang telah
terjadi, memohon petunjuk dan meminta
perlindungan dari hawa nafsu dan godaan setan.
£ Ne < . Kita disarankan untukHindari
‘ . . . - . ) bl \ 4>“,l . . .
LWL e 1 JU € & Uﬁ)‘ s o* N = berusaha menghindari lagyerilaku
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W eled W U U cass s _ _ yang membuat kita lupaterutama
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) P I o oan 5 3 - memberi  inspirasi  pada bermusik
Ul St GOSR % @ U herempuan untuk
" e exs . | DErSElingkuh, memuyji
U R perzinahan, dan
Abdurrahman  terdiam sejenak, kemudiafienjerumuskan mereka....!
katanya,”Baik Abu Wafa' walau tidak ada
manfaatnya bagiku, aku akan melaporkan kasus




ini pada wali kota, memberitahunya tentang
penyair cabul Umar bin Abi Rabi’ah. Dengan
syairnya ia telah memberi inspirasi pada
perempuan untuk berselingkuh, memuiji
perzinahan, dan menjerumuskan mereka....”
, & . &N su . Setiap manusia sejatinydvienghindari
Jee | | . .@_M.J |oSlade . . .
J2g olam 2 opby ofl B Ge IRy o harus bisa mengendalikamperilaku
Vo St 1adeb L o "G Lisie | L OTEIL ikt s el amarah bebas dalan
d"j *JJU S O’dww ¢ bidang seni
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n?;ujﬂ Karr’1i mengajari engkau anl_—
Quran agar berhenti
Mendengar ayat-ayat suci dilantunkan sepeds#rnyanyi, tapi engkau
menyanyikan lagu, meledaklah amarahnya| bernyanyi dengan al-
menggebrak lantai dengan tongkat yang [aQar’an... di mana Ummul|
ditangan. Lalu berjalan menghampiri Salamatafa’?”
dan menyemburkan cacian,”Celaka engkau!
Kami mengajari engkau al-Qur’an agar berhenti
bernyanyi, tapi engkau bernyanyi dengan |al-
Qur'an... di mana Ummul Wafa’'?”
" 5L e Yoo . . . | Kita dianjurkan untuk tidak Bersyukur
¢ $ 2 S . .
o b pad) s i, G b A Renn WL 31 ee T nikmat terhadap  dan
: b o .| “Aku merasakan nikmatsemua pemberian Allah bertaubat
| NS B TR PR - ST 0 - : :
A g I t W% 3 Allah ketika sakit, anakku. | SWT.  Akan  tetap
"ol 2o Dielall Ula 255 Load kebanyakan orang tidak
UJJ s L@&J - D ) menyadari kelemahannya
“Aku merasakan nikmat Allah ketika sakit, dan tidak menyadari bahwa
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anakku. Terkadang manusia baru ingat Tu
ketika sakit, namun dikala sehat
melupakan-Nya. Manusia seperti itu, wa
tubuhnya sehat, namun jiwanya sa
Bukankah bencana terbesar bagi man
adalah jika jiwanya mengidap penyakit?”

han

mereka

au
Kit.
usia

manusia

sang pencipta.

sangat
memerlukan bantuan dari
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Abu Wafa' terdiam, setetes air mata
membayang di matanya yang rabun, tidak ada
air mata keikhlasan, kecuali air mata orang|tua
yang bersedih karena mendengar anak yang
dikasihinya tertimpa kemalangan. Mulutnya
bergerak, dan dari jiwanya mengalir kata-kata
paduan antara rasa cinta dan kekecewaan,|Jika
engkau telah melakukannya, bertobatlah kepada
Allah, sesungguhnya jika orang beriman
melakukan taubat, Allah pasti akan
mengampuninya.”
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Abdurrahman kembali bertanya pada ¢
sendiri,”Apa salahku hingga semua ini terjad
Apakah ia harus menyesali kepergiannya
rumah Abu Wafa’ yang menyebabkan dirin
mendengar suara yang memikat itu. At
apakah ia harus mengutuk sikapnya vy
mudah terlena dengan suara merdu,
memutuskan berhenti sehingga pemilik run
dapat memperdaya dan memanfaat

kelengahannya, hingga ia terpaksa masuk
dalam rumah hiburan itu?

Al a Upo aib 3

kepergiannya ke rumah Ak
Wafa’ yang menyebabka
dirinya mendengar
liyjang memikat itu
A
ke
ya
au,
ang
dan
nah
kan
ke

Apakah ia harus menyesa

suar

dilakukan
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la mengundang para penys:
dan artis dari berbaga

A

Tidak menjadikan harta

sebagai tujuan utama dalgndikuasai oleh

hidup dan tidak menjadikan
diri sendiri sebagai orang
yang melampaui batas

r

Tidak

harta
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melimpah. la hidup mewah,
berbagai kesenangan dan kenikmatan, terut
dapat memuaskan kesenangan pada musik
aneka hiburan. la mengundang para penyair
artis dari berbagai daerah, lalu memberi mer

bermacam-macam hadiah dan upah yang
pantas. Tidak sedikit penyair dan artis ternama

saat itu, mengenal dan berkawan dengan
Suhalil

daerah, lalu memberi mere
bermacam-macam

ama
dan

dan

eka

bnu

Ka
hadiah
Ibnu Suhail mewarisi kekayaan ayahnya yad@n upah yang pantas. T
merasakan
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adalah seorang laki-lak
yang dermawan, jug
periang.

Harta hanyalah titipan da|
Allah SWT vyang kelak
akan dimintai
pertanggungjawaban

akherat.
‘sebaiknya digunakaw
(Isebagai jalan atau sara
auntuk memudahka
manusia mendekatkan d
kepada Allah. Salah sa
caranya adalah
menggunakan harta yar
dimilikinya untuk
kesejahteraan umg
manusia

Harta yang ada
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dikuasai oleh
harta
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Sedangkan pertemanannya dengan orang-d@

rang

yang suka pada permainan dan nyanyian hanya
terbatas pada Ibnu Suhail saja. Ibnu Supalil
adalah seorang laki-laki yang dermawan, juga

periang. Meskipun ia periang, namun ia se
menjauhkan keramaian dalam hatinya den

alu
gan

iman. la selalu mendirikan shalat dan hampir
tidak pernah sekalipun meninggalkan shalat

jamaah di masjid. Jika bulan Ramaddhan t

ba,

ia hentikan segala kegiatan itu dan
mengkhususkan diri untuk beribadah dan
bersadagah. Dan pada sepuluh malam terakhir
la habiskan waktunya untuk beritikaf dan

menghidupkan malam-malamnya dengan sh

alat

dan membaca al-Quran. la orang yang

penyayang pada orang-orang miskin dan of

ang

yang membutuhkan. la lebih banyak berinfaq
pada mereka secara diam-diam dari pada secara

terbuka.

14.

JAJ; Jj.ﬂ f}u dxn J:'—Jé S Lo sleg

Ao S e ) by

Tidak mengkonsums
sesuatu yang memabukk
menggambarkan usalk

iTidak

amengkonsu

nansi

sesuaty

I




Ls oll anigh oVpe o) el e Ul
elplly Begle BLLL aleS )l lily ()l
oy Ol s Lriasd el oy 55y
Sy elyidl o ) A Sl e
G A ad” JBy el e LB aaly

"1Ja Laabl
Pemilik rumah ini keluar sebentar, kemud

membawa meja makan kecil, lalu diletakkan

depan Abdurrahman. Seorang budak lainya,
puluhan,

perempuan baya berusia empat
membawa piring besar, berisi daging kamb
bakar, roti, anggur dan madu. Hidangan
diletakkan di atas meja kecil. Ibnu Suh
kembali duduk di samping Abdurrahman.
mempersilahkan tamunya untuk makan
menikmati hidangan. Dengan agak seg

Abdurrahman mengambil daging bakar yang
dimakan dengan roti. Lalu ia minum sedikit
madu.”Segala puji bagi Allah yang memberi

makanan kepada kita,” kata Abdurrahman.
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Dengan agak
Abdurrahman

daging bakar yang dimakan

dengan roti. Lalu ia minun
sedikit

di

ing
itu
ail
la
Han
an,

=

madu.”Segala puji
bagi Allah yang member
aNakanan kepada kita,” kata
masuk bersama seorang budak hitam yamngdurrahman.

untuk mencegah diri ser
kesadaran
yang tinggi agar terhinda

memiliki

dari berbagai
kriminal.
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Hari hampir siang saat Abdurrahman duduk di
meja makan di rumah lbnu Suhail. Makanan
yang terhidang hari itu sangat sederhana,
berbeda dengan hari-hari sebelumnya. Hari itu
hanya terhidang beberapa potong roti dan buah-
buahan. Ibnu Suhail duduk disebelah kanarjinya
dan Salamah dihadapannya. Tanda-tanda
kurang tidur dan keletihan masih tampak
dimata Abdurrahman.
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Tetapi apa yang dicapai dalam waktu sing
dan dipilihnya Salamah sebagai pemimpin

itu membuat merek

semakin marabh.

Kat,
di

antara murid-murid Jamilah, menimbulkan rasa

iri dan cemburu dalam hati yang lain. Mulall
mereka berusaha menyakiti, memfitnah,
membuat kabar bohong tentang kisah c
Salamah dengan al-Qos. Salamah tidk mela|
tingkah laku mereka, dan hal itu memb
mereka semakin marah.

ah
dan
nta
deni
Uat
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la mencoba untuk sabar dan pasrah der
kehendak Allah, setiap kali kepedihan melar

la mengobatinya dengan ibadah dan sh
kepada Allah, mendoakan dan mengharap K

Lofly el avs dxl,
el ) beky cdl sliai,
33Lall

la mencoba untuk sabar d
pasrah dengan kehend
Allah, setiap kali kepediha
melanda, ia mengobatiny
dengan ibadah dan shalat

1gan
da,

alat
asih

Kematian merupaka

realisasi sifat rahman dan
sekaligus Pasrah dan

rahim  Allah
kehendak-Nya  sehingg
tidak perlu ditangisi.

an
ak
n
a

n lkhlas dan
Sabar

a Tabah




sayang Allah untuk ibu yang dicintainya itu.
Apalagi, saat menghadapi sakaratul maut
ibunya berpesan, “Aku titipkan engkau pada
Allah wahai anakku, jangan bersedih dan lupa
pada Tuhan karena kematian ini.”

e M. Gl - T o i . | Allah akan menampakkan Ikhlas dan
&)y Ll ‘-J ’ 'J“G Al Bl S J{‘y}” lebih banyak nikmat dap  Sabar

. Lol le ol U e L " o Al ;)| | karunia-Nya kepada orang-
& el by Glee ol b L g O o) G orang yang ikhlas dan

. - 1 ) ) AT | memiliki hati nurani, yang
e g it (’J’“ vl A (Cant %9”61; selalu bisa merasa

TR ) £ . .. | Mereka telah menyita semUgersyukur dalam setia
w2l e Sl L | ooy : y p
A S5 lsasdy hartaku hingga tak ada yangeadaan.

"o .. &1y | tersisa. Mengambil semua
C§> e e S Gl yang kumiliki, termasuk
lbnu Suhail menjawab dengan lirih, “Bukan akwimah yang sekarang aku
yang menjualnya lbnu Abi Amar. Hakim yangnggali.”
telah menjualnya. Engkau belum tau, sekanang

ini aku bagai pesakitan yang tidak lagi memiliki

hak atas diriku. Hakim memutuskan aku harus
segera membayar semua hutang-hutangku.
Mereka telah menyita semua hartaku hingga tak

ada yang tersisa. Mengambil semua yang
kumiliki, termasuk rumah yang sekarang aku
tinggali.”
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Dan semakin tidak mungkin bagi Abdurrahmaerjadi.” di antara para makhluk.
untuk meminang kekasih dambaan jiwanya, ia
tak bisa berkata apa-apa. Lelaki yang hara
dalam hatinya sudah padam itu hanya bisa
termenung beberapa saat, seolah sedang
bercakap-cakap dengan dirinya sendiri. | la
berkata pada salamah, “Kau menginginkan
sesuatu yang tidak diizinkan Allah terjadi.”
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Karena ketekunan dan kegigihannya, m

ALY el 4 CaSiany OGS
Karena didikan ibunya jug
ia mencintai Masijidi
Haram, dan senang ber'tik
di sana sepanjang hari.

aka

dengan penuh kesadargn
sejak

@harus ditanamkan
dini hal tersebut
aflikarenakan kesenangan
dunia ini hanya sebentar
dan akhirat itu lebih baik
untuk orang-orang yang
bertakwa.




belum genap berusia sepuluh tal
Abdurrahman sudah dapat menghafal al-Qu
dengan baik. Karena didikan ibunya juga
mencintai Masjidil Haram, dan senang ber'ti
di sana sepanjang hari. Kecerdasan
ketakwaannya itu membuat Abdurrahm
mampu menguasai Hadist dan menyerap ¥
dari para ulama.

wun
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Dulu ia menjauhkan diri da
dunia, menolak kebatila
dan kebohongan, ta
dimana sekarang orang ya
zuhud itu?

Dulu ia menjauhkan diri dari dunia, menol
kebatilan dan kebohongan, tapi
sekarang orang yang zuhud itu? Sekaran

k

dimana

ia

Mencari dan mengejar
dunia tidaklah dilarang dan
tidak pula dicela dalam
ajaran agama Islam.
Bahkan kadang-kadang

menuntut dan menguasai

fidunia ini menjadi suatl

Dimemenuhi kebutuhan

NAidupnya.

Nkeharusan, terutama untuk

Zuhud

mendatangi pasar, sibuk berdagang dan tetap
bertakwa kepada Allah dalam segala hal yang
dilakukannya, tetap menjaga kepercayaan serta
kejujuran. Bukankah hal ini sesuatu yang
sebelumnya belum pernah terjadi?
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Malam ini Abdurrahman tidak tidur, i
habiskan waktunya untuk bertahajud menar
dalam shalat, berdoa memohon kepada A
agar diberi jalan yang terbaik untuk dirinya.
terus larut dalam shalat dan doa hingga ac

oMﬁUﬁ)\Mﬁé

sdongny odge Jos
Malam ini Abdurrahmar

tidak tidur, ia habiskal
waktunya untuk bertahajud

a
Ngis
llah
la
Jzan

subuh berkumandang

Cinta kepada Allah tumbuh
dari pernyataan keimanan
paling mendasat,
implikasinya adalah bahwa
| “lidak ada pecinta sejati
ndan kekasih sejati kecuali
Allah”

Zuhud




Lampiran 2:

SINOPSIS NOVELSALLAMATUL QASS
KARYA ALI AHMAD BAKATSIR

Novel Sallamatul Qass karya Ali Ahmad Bakatsir, sastrawan ulung Mesir
kelahiran Surabaya ini bercerita tentang seorang yang alim, sufi, dan tekun
beribadah bernama Abdurrahman, yang setelah sekian lama berkutat dalam ritual
ibadah mengenal sentuhan cinta lewat seorang gadis budak yang berprofesi
sebagai penyanyi bernama Salamah. Kisah cinta mereka digambarkan dengan
sudut pandang yang berbeda oleh Ali Ahmad Bakatsir.

Kisah cinta mereka yang mendapat sorotan dan gwamingasyarakat
banyak dikarenakan profesi Salamah. Waktu itu pekerjaan penyanyi dianggap
sebagai sebuah pekerjaan yang hina yang mampu menyeret manusia dalam jurang
kenistaan dan maksiat, sehingga Abdurrahman dinilai tidak pantas berdampingan
dengan Salamah. Pada suatu hari, Ibnu Suhail membangun sebuah gedung
kesenian sebagai tempat hiburan malam. Setiap malam selalu ada pertunjukan
nyayian yang membuat tetangganya Abul Wafa’ marah-marah dan membenci
Ibnu Suhail. Abul Wafa’ adalah seorang tipikal masyarakat salaf yang kolot dalam
memahami makna agama. Dia mengutuk keras perbuatan Ibnu Suhail karena
musik merupakan sesuatu yang haram. Beliau lantas menyuruh Abdurrahman
untuk melaporkan Ibnu Suhail kepada walikota.

Kemarahan Abul Wafa’ semakin memuncak tatkala budaknya yang
bernama Salamah memiliki kebiasaan bernyanyi. Dia setiap malam tak bisa tidur
karena selalu mendengarkan lagu-lagu yang dilantunkan dari rumah Ibnu Suhail.
Istri Abul Wafa’, Ummul Wafa’ sudah beberapa kali memperingatkan dirinya
supaya jangan bernyanyi. Namun apa daya, usaha demi usaha Ummul Wafa’
mencegah kebiasaan buruk Salamah hasilnya nihil. Salamah kemudian dijual
kepada Ibnu Suhail karena mereka sudah tak sanggup mendidik Salamah. Disana
Salamah dapat menyalurkan bakat menyanyinya dengan leluasa, tanpa ada yang
melarang.

Pada suatu hari Abdurrahman bermimpi bahwa dia mendengar suara
perempuan bernyanyi di atas neraka Hawiyah. Saat itu Abdurrahman sedang
berjalan-jalan di taman surga. Abdurrahman segera mencari asal suara itu dan
mendapati seorang perempuan telanjang sedang bernyanyi. Kemudian
Abdurrahman mendekati perempuan itu, namun dia malah mencekik leher
Abdurrahman dan meminta tolong untuk menyelamatkannya. Abdurrahman lalu
terbangun dan mengatakannya pada Abul Wafa'. Abul Wafa’ pun menghiburnya.
Namun, setiap hari Abdurrahman memikirkan mimpi itu.



Suatu hari, Abdurrahman berjalan di depan rumah Ibnu Suhail dan tiba-
tiba mendengar suara yang persis dalam mimpinya. Tanpa terasa Abdurrahman
masuk ke dalam rumah Ibnu Suhail. Abdurrahman mulai mengenal sosok yang
menyanyikan lagu seperti suara dalam mimpi itu yaitu Salamah. Lama kelamaan
Abdurrahman mulai menyukai Salamah, begitu pula Salamah. Dengan
berjalannya waktu, Abdurrahman membantu Salamah menulis syair-syair lagu.
Kisah percintaan Salamah dan Abdurrahman menjadi tekenal di seluruh kota
Mekkah. Bahkan mereka di juluki Sallamatul Qass

Pada suatu hari Abdurrahman berniat menjual tanah warisan ayahya untuk
membebaskan Salamah. Namun terlambat, Ibnu Suhail tiba-tiba bangkrut karena
seluruh harta benda miliknya disita dan dilelang di pengadilan tak terkecuali
dengan Salamah. Hati Abdurrahman teriris mendengar kabar tersebut. Kemudian
Salamah dibeli oleh Ibnu Rumanah saudagar dari Madinah. Dengan berat hati
Abdurrahman dan Ibnu Suhail harus berpisah dengan Salamah. Tangis kesedihan
mengiringi perpisahan mereka.

Setelah sampai di Madinah, dia tinggal di rumah mewah bersama budak-
budak yang lain. Disana ia banyak belajar menyanyi karena Ibnu Rumanah juga
suka dengan musik. Meski sulit sekali menghilangkan rasa sedih karena
perpisahan dengan kekasihnya, ia tetap tabah dan setia dengan tuannya. Banyak
cara yang dilakukan tuannya untuk menghibur Salamah. Oleh tuannya, ia diajak
untuk bertemu dengan Jamilah, seorang penyanyi terkenal yang sangat dikagumi
Salamah. Salamah pun belajar banyak dari Jamilah. Karena keteguhannya, ia
sangat disayangi oleh Jamilah. Hal itu menimbulkan iri para budak-budak yang
lain yang telah lama tinggal dengan Jamilah.

Abdurrahman semakin terpukul, harapannya menjadikan Salamah sebagai
istrinya hanya tinggal angan-angan saja. Setiap malam dia selalu bangun untuk
beribadah dan menyendiri ke padang pasir untuk bertahajud. Ibnu Suhail juga
merasakan kesedihan, dia sedih karena tidak bisa meberi makan para fakir miskin.
Sampai suatu hari Abdurrahman berpikir tentang uang hasil penjualan tanahnya
untuk dijadikan modal berdagang bersama Ibnu Suhail. Apabila uang mereka
dirasa cukup, bisa untuk membebaskan Salamah. Hatinya begitu bersemangat
dalam berdagang. Setelah setahun lamanya, ia bersama sahabatnya menuju
Madinah untuk mencari Salamah.

Setelah beberapa hari melakukan perjalanan jauh, tibalah mereka berdua di
Madinah. Mereka berharap bertemu dengan Salamah yang telah lama mereka
rindukan. Kebetulan Ibnu Suhail mempunyai sahabat di Madinah yaitu lbnu Abi
Atig. Setelah beristirahat, Abdurrahman dan Ibnu Suhail diantar ke rumah Ibnu



Rumanah. Kebetulan setiap habis Ashar, rumah Ibnu Rumanah mengadakan
pertunjukan musik yang diisi oleh Salamah.

Salamah bertemu dengan kekasihnya, Abdurrahman. Abdurrahman
langsung pingsan setelah menatap wajah Salamah yang telah berlinang air mata
saat bernyanyi. Namun nasib berkata lain, Salamah telah dibeli oleh seorang
khalifah dari Syam, Yazid bin Abdil Malik. Abdurrahman hanya bisa pasrah
dengan keadaan, uang hasil jerih payah Abdurrahman dan Ibnu Suhail tidak
sanggup untuk menebus Salamah.

Akhir cerita, untuk yang kedua kalinya kedua kekasih itu harus berpisah
untuk selama-lamanya. Air mata kesedihan bercucuran dari semua orang yang
mengagumi mereka berdua, termasuk lbnu Suhail dan lbnu Abi Atiq. Salamah
dan Abdurrahman percaya, mereka akan bertemu di akhirat kelak dan menjadi
pasangan abadi.
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